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B Sambutan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Arifin Tasrif

mempersembahkan naskah Grand Strategy Mineral dan Batubara. Kami
menghaturkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam
penyusunan naskahini.

Mineral dan batubara merupakan sumber daya alam yang tidak terbarukan,
sehingga pemanfaatannya wajib dilakukan secara bijaksana dan berkelanjutan. Niat baik
penyusunan naskah ini untuk memetakan arah pengembangan industri nasional yang
berbasis hasil pertambangan. Pemetaan tersebut menjadi dasar dalam menetapkan
kebijakan dan arah pengelolaan dari hulu hingga hilir.

Dalam berbagai kesempatan, Presiden Joko Widodo menyampaikan komitmennya,
bahwa sudah saatnya kita mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam di dalam
negeri. Hasil pertambangan harus memiliki nilai tambah. Selain untuk menciptakan
multiplier effect, jauh daripada itu, kita juga ingin menjadi bangsa yang mandiri.

Dari batubara misalnya, saat ini dicanangkan untuk diproses menjadi dimethyl ether
sebagai pengganti bahan baku elpiji, yang selama ini pemenuhannya masih
mengandalkan impor. Lalu nikel, pemerintah juga tengah mendorong pembangunan
fasilitas pengolahan yang berorientasi untuk menunjang industri kendaraan listrik.
Demikian pula dengan jenis-jenis hasil pertambangan yang lain, diupayakan untuk diolah
didalam negeri.

Secara garis besar, Grand Strategy Mineral dan Batubara ini menyajikan tentang
kekuatan, kelemahan, tantangan, dan peluang yang dimiliki Indonesia terkait industri
hulu-hilir mineral dan batubara. Seluruh sumber informasi yang dikompilasi menggu-
nakan data terbaru, mulai dari sumber daya dan cadangan, jumlah pemegang izin,
pemetaan teknologi, hingga proyeksi permintaan pasar dari material mentah
pertambangan dan produk turunannya.

Kami sangat menyadari bahwa untuk mencapai target pembangunan industri
nasional berbasis mineral dan batubara, diperlukan koordinasi lintas sektor yang solid,
baik di level internal pemerintahan maupun level eksternal pelaku usaha. Oleh karena itu,
kami membuka ruang seluas-luasnya bagi seluruh stakeholder untuk turut terlibat dalam
penyusunan naskah lanjutan dari Grand Strategy Mineral dan Batubara ini.

Harapan utama pengelolaan mineral dan batubara di Indonesia adalah untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia nasional, meningkatkan
kemandirian, ketahanan, meningkatkan peran dan manfaat ekonomi, yang muaranya
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, sebagaimana mandat Undang-
Undang Dasar 1945.

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, kami
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Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia
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Direktur Jenderal Mineral dan Batubara
Ridwan Djamaluddin

dapat diselesaikan dan diterbitkan. Dalam pembabakannya, terdapat tujuh

bagian yang berisi data, informasi, dan evaluasi tentang industri hulu serta

hilir komoditas pertambangan. Diharapkan, naskah ini dapat berperan
dalam penetapan arah serta prioritas pemanfaatan mineral dan batubara secara
optimal dalam rangka mencapai Indonesia Ideal Tahun 2045.

Tujuan Penyusunan naskah ini antara lain untuk menciptakan ekosistem
industri hulu dan hilir yang berkelanjutan serta kompetitif, menjamin keandalan
rantai pasok, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, dan
pendapatan negara.

Seperti kita ketahui, saat ini Indonesia memiliki cadangan komoditas pertam-
bangan yang cukup menjanjikan. Untuk nikel dan timah, Indonesia bertengger di
peringkat teratas dunia. Kemudian batubara dan bauksit, Indonesia menduduki
posisi keenam, dan disusul tembaga dengan peringkat ketujuh.

Perkembangan industri hilirisasi batubara menjadi produk untuk menyuplai
industri kimia menggantikan minyak sangat diperlukan. Demikian juga dengan nikel,
bauksit, tembaga, dan mineral utama lainnya dibutuhkan untuk menopang perkem-
bangan industri kendaraan listrik berbasis baterai. Untuk menyukseskan perkemba-
ngan industri hilir ini, maka diperlukan integrasi sehingga dapat memberikan nilai
tambah yang lebih besar untuk Indonesia.

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan naskah aka-
demik ini. Meski demikian, besar harapan kami buku Grand Strategy ini dapat men-
jadi pedoman bagi pemerintah, pemangku kepentingan, dan pelaku usaha dalam
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian serta pengembangan sumber daya di
dalam negeri.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri ESDM
Bapak Arifin Tasrif dan Staf Khusus Menteri ESDM Bidang Percepatan Tata Kelola
Minerba Bapak Irwandy Arif, sehingga naskah ini dapat selesai pada waktunya.
Ucapan terima kasih dan penghargaan juga kami sampaikan kepada Tim Kelompok
Kerja Grand Strategy Mineral dan Batubara yang bekerja sama dengan LAPI Institut
Teknologi Bandung, serta berbagai pihak yang terlibat.

uji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkah dan
rahmat-Nya naskah akademik Grand Strategy Mineral dan Batubara ini,

Jakarta, Juli 2021
Direktur Jenderal Mineral dan Batubara

Ridwan Djamaluddin

*
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Pendekatan Kajian

Pendekatan yang digunakan pada kajian ini menggunakan metode mining and
metalvalue chain yang memetakan nilai pasok dari tiap komoditas mulai dari industri
hulu sampai dengan manajemen daur-ulangnya. Berdasarkan pendekatan tersebut,
ruang lingkup yang digunakan dalam penyusunan naskah akademik Grand Strategy
Mineral dan Batubara adalah sebagai berikut:

1. Tinjauan umum yang berisi berbagai sumber acuan dalam penyusunan usulan
program dalam kajian ini, antara lain: visi indonesia 2045, visi dan arah pemba-
ngunan nasional, kebijakan mineral dan batubara indonesia 2020, rencana
induk pembangunan industri nasional 2015-2035, dan kebijakan pengelolaan
sumber daya mineral dan batubara di berbagai negara.

2. Pemetaan industri hulu di Indonesia yang meliputi pengumpulan data sumber
daya dan cadangan, kondisi industri hulu, dan manfaat industri hulu.

3. Pemetaan industri hilir di Indonesia yang meliputi pengumpulan data pohon
industri dan rantai pasok, kondisi industri hilir saat ini, industri hilir masa depan,
dan manfaat industri hilir.

4. Identifikasi tantangan dan permasalahan yang meliputi limitasi pengumpulan
data, dinamika harga dan pasar, limitasi teknologi dan infrastruktur, limitasi
pemodalan usaha, keberlanjutan usaha, dan dampak lingkungan hidup.

5. Perumusan usulan program untuk mencapai kondisi ideal yang diinginkan yang
meliputi tema utama sebagai berikut:

a. Peningkatan ketahanan cadangan dan optimalisasi produksi bahan baku
industri.

b. Peningkatan, optimalisasi dan efisiensi industri pengolahan dan
pemurnian.

c. Pengadaan dan pengembangan industri fabrikasi, manufaktur dan
peningkatan tingkat komponen dalam negeri.

d. Optimalisasi penggunaan produk dalam negeri dan pencanangan sistem
daurulang.

6. Penyusunan peta jalan (road map) berdasarkan usulan program untuk
mencapai kondisi ideal yang diinginkan.

Pemetaan industri hulu dan hilir dilakukan untuk tahun 2020 hingga 4 atau 5
tahun kebelakang, sementara perumusan usulan program dan peta jalan direnca-
nakan hingga tahun 2045 berdasarkan ketersediaan data yang diperoleh.

viii Grand Strategy Mineral dan Batubara
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Metodologi

Metodologi penyusunan Grand Strategy Mineral dan Batubara yang dilakukan
dapat digambarkan secara skematik. Data-data utama yang digunakan sebagai
bahan penyusunan naskah akademik diperoleh dari Kelompok Kerja Rencana Induk
Komoditas Mineral dan Batubara, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.
Kebutuhan data dan informasilainnya dilengkapi melalui kegiatan-kegiatan:

1.  Pengumpulan literatur, kajian sebelumnya, data sekunder, serta informasi yang
dapat dipercaya dari sumber lainnya.

2. Pertemuan rutin tim penyusun naskah akademik dengan narasumber internal
tim yang terdiri dari perwakilan pemerintah, akademisi, dan profesional.

3. Wawancara dengan narasumber di luar tim yang terdiri dari para ahli yang
berpengalaman baik dari pelaku industri maupun pemerhati.

Data dan bahan yang telah terkumpul selanjutnya dianalisa dan disusun dalam
suatu materi paparan yang berisi kerangka dari naskah akademik yang kemudian
disosialisasikan dan dibahas dalam berbagai kegiatan, antara lain:

1. Focus group discussion dengan perwakilan dari Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi (Kemenkomarves), Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (KESDM), Kementerian Perindustrian (Kemenperin),
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan instansi-intansi terkait lainnya.

2. Diskusi publik dengan perusahaan-perusahaan swasta, asosiasi pengusaha,
danberbagai stakeholder lainnya.

Dari berbagai kegiatan tersebut diperoleh berbagai masukan dan informasi
tambahan yang kemudian digunakan dalam penyusunan Naskah Akademik
Rencana Induk Komoditas Mineral dan Batubara.

Data utama dari
Tim Kelompok Kerja
Rencana Induk Minerba

!

Pengumpulan i
Literatur & >  Review & Analisis € Peﬂvﬁlr:xgch:‘lrJ;m &
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B Ringkasan Eksekutif

Grand Strategy
Mineral dan Batubara

yang menjanjikan. Selama ini, sektor pertambangan memberikan kontribusi

signifikan bagi penerimaan negara. Hal ini ditunjukkan dari Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) mencapai lebih dari 70% untuk sektor nonmigas pada tahun
2020.

Mineral dan batubara merupakan sumber daya alam yang tidak terbarukan
sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. Selain
itu, pemanfaatannya wajib diarahkan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, sesuai dengan amanat yang terkandung dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 33 Ayat 3.

Upaya pengembangan industri dalam negeri berbasis mineral dan batubara
perlu disertai dengan suatu pedoman yang tepat, terarah, dan menyeluruh dengan
memperhatikan kondisi terkini serta kondisi ideal yang ingin dicapai di masa depan.
Terdapat berbagai permasalahan dan tantangan. Pemetaan menyeluruh masih ter-
kendala terbatasnya ketersediaan dan validitas data, mulai dari sektor hulu hingga
sektor hilir.

Kualitas dan kuantitas data sumber daya dan cadangan perlu ditingkatkan me-
lalui kegiatan verifikasi oleh pihak yang berkompeten, dan perlu dilakukan pemuta-
khiran data pada tiap izin pertambangan. Peningkatan umur cadangan harus dilaku-
kan melalui peningkatan kegiatan konversi sumber daya menjadi cadangan. Metode
penambangan yang tuntas menjadi solusi untuk menunjang ketersediaan dan upaya
konservasi cadangan.

Penguasaan pasar produk hilir tergolong kurang, karena masih sedikitnya fa-
silitas untuk melakukan hilirisasi. Secara umum, pohon industri di Indonesia masih
belum terbangun, hampir seluruh produk domestik diekspor, sedangkan bahan baku
yang diperlukan untuk industri lanjutan sangat bergantung pada impor.

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam berupa mineral dan batubara

Grand Strategy Mineral dan Batubara 1



B Ringkasan Eksekutif

Teknologi masih belum sepenuhnya dikuasai. Investasi yang ada sebagian be-
sar didorong oleh perusahaan swasta asing dengan kontribusi investasi perusahaan
nasional yang belum optimal. Penguasaan teknologi dalam negeri harus diupayakan
secara bertahap, salah satu contohnya dengan membentuk atau meningkatkan
peranan perusahaan domestik yang menangani jasa teknik, pengadaan barang, dan
konstruksi (EPC: engineering-procurement-construction) di bidang pembangunan
fasilitas industri hilir.

Harga pasar komoditas cenderung fluktuatif dan tidak ada proyeksi pasti terkait
harga produk olahan turunan, hanya sebagian komoditas saja yang trennya stabil dan
meningkat. Jumlah cadangan yang terbatas dapat mengancam keberlanjutan. Selain
itu, faktor lingkungan juga menjadi salah satu aspek penting yang mempengaruhi ke
depannya.

Dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan
yang dimiliki oleh Indonesia, maka telah disusun beberapa usulan program utama
terkait pengembangan komoditas mineral dan batubara di Indonesia, mulai dari
peningkatan ketahanan cadangan, optimalisasi nilai tambah dan penyediaan bahan
baku industri, link and match, pengembangan sesuai pohon industri, penggunaan
produk dalam negeri, serta pengembangan industri fabrikasi, manufaktur, dan pen-
canangan sistem daur ulang.

Rancangan peta jalan pengembangan komoditas mineral dan batubara telah
disusun melalui naskah akademik ini. Diharapkan dapat memberikan petunjuk
tahapan langkah, yang perlu dilakukan pada periode waktu tertentu untuk mencapai
usulan target pada tiap program turunan dan program utama. Diharapkan juga, dapat
menjadi acuan pemerintah dalam perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, serta
pengembangan sumber daya alam di dalam negeri.

Berikut ini rangkuman singkat terkait pengembangan industri dalam negeri
berbasis mineral dan batubara :

Nikel-Kobalt

Pada tahun 2020, Indonesia tercatat memiliki total sumber daya dan cadangan
logam nikel sebesar 143 juta ton dan 49 juta ton. Sementara total sumber daya dan
cadangan logam kobalt sebesar 3,6 juta ton dan 0,4 juta ton. Berdasarkan data Ditjen
Minerba, terdapat total 339 izin minerba aktif dengan total wilayah sekitar 836 ribu
hektare yang tersebar di Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Maluku Utara, Maluku, Kalimantan Selatan, Papua Barat, dan Papua. Produksi bijih
nikel Indonesia mencapai 0,76 juta ton-Ni dengan serapan sekitar 0,70 juta ton-Ni.

Proactive Investors

2 Grand Strategy Mineral dan Batubara



Ringkasan Eksekutif Wl

Sebelum tahun 2019, neraca perdagangan produk berbasis nikel memberikan
nilai yang positif yang sebagian besar berasal dari kontribusi ekspor bijih, NPI/FeNi,
nikel matte, dan baja tahan karat HRC. Sementara pada tahun 2020, kontribusinya
ditambah oleh baja tahan karat CRC.

Menurut data Juni 2021, pabrik pengolahan dan pemurnian nikel yang telah
beroperasi didominasi oleh teknologi pirometalurgi sebanyak 27 pabrik, sementara
pengguna teknologi hidrometalurgi yang telah beroperasi hanya ada 2 pabrik. Indus-
tri hilir nikel yang telah terbangun adalah industri baja tahan karat dengan realisasi
produksi sebesar 2,62 juta ton seri-300 dan sebesar 60 ribu ton baja seri-200.

Peningkatan kegiatan eksplorasi bijih nikel diperlukan terutama untuk bijih
saprolit, karena umur cadangannya berkisar antara 10 tahun (kadar >1,7%Ni) hingga
15 tahun (kadar>1,5%Ni), pada laju konsumsi bijih basah sebesar 210 juta ton per
tahun. Eksplorasi mineral lain terkait industri nikel juga diperlukan, sebagai contoh
eksplorasi mineral besi, kromit, mangan, litium, dan kobalt untuk menunjang industri
baja tahan karat dan baterai litium.

Peningkatan umur cadangan bijih saprolit harus dilakukan melalui peningkatan
kegiatan konversi sumber daya menjadi cadangan. Kualitas dan kuantitas data perlu
ditingkatkan melalui kegiatan verifikasi oleh pihak yang berkompeten dan pemuta-
khiran data oleh tiap IUP. Kegiatan inventarisasi bijih limonit bekas penambangan
bijih saprolit perlu didorong untuk meningkatkan ketahanan cadangan, menunjang
pengembangan industri nikel kelas 1, dan mengupayakan konservasi. Metode
penambangan tuntas atau total mining pada bijih limonit dan saprolit perlu mulai
diterapkan, sebagai upaya penyediaan simultan bahan baku industri nikel kelas 1 dan
nikel kelas 2.

Terdapat 2 pabrik hidrometalurgi dengan teknologi HPAL (High Pressure Acid
Leaching) yang telah beroperasi hingga tahun 2021, dan 9 pabrik lainnya yang di-
rencanakan akan dibangun dengan target menghasilkan produk nikel kelas 1. Masih
terdapat potensi untuk meningkatkan produksi tersebut untuk pemenuhan 30%
kebutuhan global melalui penambahan jumlah pabrik HPAL dengan kapasitas total
diperkirakan sebesar 147 ribu ton nikel per tahun.

Produk pabrik HPAL yang berupa MHP (Mixed Hydroxide Precipitate) dapat
dikonversi lebih lanjut menjadi produk nikel sulfat dan kobalt sulfat, yang memiliki
nilai tambah lebih tinggi. Konversi tersebut akan menempatkan Indonesia sebagai
salah satu produsen utama dalam skala global.

Pembangunan pabrik nikel kelas 2 berjenis pirometalurgi yang baru, perlu
dibatasi karena umur cadangan bijih saprolit yang semakin terbatas. Selain itu, juga
untuk untuk mengantisipasi langkah pengusaha yang hanya mengekspor FeNi/NPI
tanpa mengolahnya lebih lanjut menjadi baja tahan karat.

Permasalahan umur cadangan bijih saprolit dapat diatasi, salah satunya dengan
mulai melihat kemungkinan pabrik pirometalurgi dalam memanfaatkan bijih saprolit
dengan rasio SiO,/MgO tinggi. Nilai tambah produk nikel kelas 2 dapat ditingkatkan
dengan mengkonversinya menjadi nikel kelas 1. Sebagai contoh produk FeNi yang
dihasilkan oleh pabrik pirometalurgi RKEF (Rotary Kiln-Electric Furnace), dapat
dikonversi menjadi nickel matte lalu menjadi nikel sulfat melalui penambahan
instalasi matte converter, autoclave dan Solvent extraction.

Kemudian, pemanfaatan Sisa Hasil Pengolahan (SHP) industri pengolahan dan
pemurnian pabrik hidrometalurgi dan pirometalurgi, perlu diupayakan untuk
mengurangi dampaknya terhadap lingkungan.

Penguasaan teknologi dalam industri nikel harus diupayakan secara bertahap,
salah satu contohnya dengan membentuk atau meningkatkan peranan perusahaan
domestik yang menangani jasa teknik, pengadaan barang, dan konstruksi atau EPC
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(engineering-procurement-construction) di bidang pembangunan fasilitas pengola-
han dan pemurnian bijih nikel.

Produk nikel kelas 2 domestik (NPI dan FeNi) sebagian besar masih diekspor ke
luar negeri mencapai 2,8 juta ton atau setara dengan USD 4,7 miliar. Sampai tahun
2021 telah terdapat beberapa perusahaan yang memproduksi baja tahan karat seri-
300 dengan kapasitas total di atas 3 juta ton. Serapan produk nikel kelas 2 dalam
negeri ini, diusulkan untuk ditingkatkan lebih lanjut melalui pembangunan pabrik
baja tahan karat seri 200 dengan kapasitas total sekitar 1,5 juta ton. Produk baja tahan
karat seri-200 dan seri-300 yang diproduksi dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan domestik dan surplusnya dapat diekspor ke negara mitra.

Sementara untuk serapan produk nikel kelas 1 dalam negeri, terdapat peluang
untuk pembangunan industri katoda dan sel baterai yang berdasarkan kebutuhan
Indonesia akan mencapai kapasitas 70 GWh pada tahun 2045. Target implementasi
teknologi pembangkit listrik energi baru terbarukan (EBT) domestik pada tahun 2045
akan mencapai 74,8 GW dengan kapasitas terpasang, dan akan memerlukan logam
nikel dengan kebutuhan kumulatif diperkirakan mencapai 584 ribu ton nikel. Terda-
pat juga potensi bagi Indonesia dalam pengembangan industri super alloy sebesar
107.730 ton per tahun atau sekitar 22% dari kebutuhan global. Dari pengembangan
industri berbasis komoditas nikel-kobalt, potensi pendapatan negara dari Peneri-
maan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai USD 7 miliar
pada tahun 2045. Estimasi ini belum mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi
harga produk, pengembalian modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap
perusahaan.

Besi

Pada tahun 2020, Indonesia memiliki total sumber daya dan cadangan logam
besi sebesar 3,859 miliar ton dan 927 juta ton. Ditjen Minerba mencatat terdapat total
140 izin aktif dengan total wilayah sekitar 511 ribu hektare yang tersebar di Maluku
Utara, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Aceh, Nusa Tenggara Barat, Su-
matera Barat dan Sulawesi Selatan. Produksi bijih besi Indonesia mencapai 3,87 juta
ton pada tahun 2020, dan masih belum digunakan dengan optimal karena kendala
sumber daya yang relatif sedikit dan menyebar, serta terdapat dalam bentuk spot-
spot.

Pemetaan kondisi industri antara dan hilir besi baja menunjukkan bahwa nera-
ca perdagangan komoditas selalu mengalami defisit setiap tahunnya. Defisit ekspor-
impor komoditas besi-baja terutama berasal dari kontribusi HRC, CRC, scrap iron,
bijih besi dan steel alloy CRC. Berdasarkan data Juni 2021 yang dikompilasi oleh
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman, Kementerian ESDM dan Kemente-
rian Perindustrian, pabrik pengolahan dan peleburan besi serta baja yang telah ber-
operasi sebanyak 5 pabrik, dan yang dalam tahap pembangunan serta perencanaan
sebanyak 6 perusahaan.

Industri baja domestik masih mengalami defisit, di mana kapasitas produksi
lebih rendah dari konsumsi. Defisit antara kapasitas produksi dengan konsumsi ini,
jika tidak ditanggulangi akan menyebabkan Indonesia terus bergantung pada impor
baja.

Harga pasar bijih besi dan produk turunan baja cenderung semakin meningkat
yang tergantung pada jumlah produksi baja di Tiongkok. Penguasaan pasar produk
hilir baja tahan karat masih didominasi oleh perusahaan asing, sedangkan pengem-
bangan produksi baja khusus (special steels) di Indonesia masih terhambat.

Cadangan bijih besi primer di Indonesia cenderung tersebar dalam jumlah yang
sedikit sehingga belum optimal untuk dijadikan bahan baku. Oleh karena itu, di-

4 Grand Strategy Mineral dan Batubara



Ringkasan Eksekutif Wl

Miningmx

perlukan verifikasi validitas potensi deposit bijih besi primer lokal, dalam rangka
mengetahui jumlah cadangan yang akurat dan secara aktual yang dapat digunakan
sebagai bahan baku industri. Strategi berupa aliansi global dengan tambang luar
negeri dapat dipertimbangkan oleh perusahaan besi-baja di Indonesia, sehingga
mendapatkan akses bahan baku yang kompetitif.

Cadangan pasir besi di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 222 juta ton logam
besi. Angka yang besar ini akan memberikan pengaruh signifikan terhadap kemajuan
industri nasional apabila digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan besi-
baja. Untuk mewujudkan rencana pemanfaatan pasir besi lokal, diperlukan imple-
mentasi teknologi yang proven, reliable, dan kompetitif. Teknologi pengolahan juga
sangat dibutuhkan untuk dapat mengambil logam lain yang terkandung di dalam
pasir besi seperti titanium dan vanadium.

Perlu dilakukan reaktivasi perusahaan peleburan bijih besi yang sudah tidak
beroperasi, untuk meningkatkan pemanfaatan bijih besi laterit dan bijih besi domes-
tik, serta meningkatkan produksi besi-baja nasional. Penguasaan teknologi dalam
industri besibaja harus diupayakan secara bertahap.

Program substitusi impor perlu diupayakan pada tahun 2025 terutama untuk flat
product dan long product agar jumlah impor dapat ditekan menjadi <30% konsumsi
domestik. Investasi sangat diperlukan untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan
baja nasional, sehingga dapat mewujudkan kemandirian sektor industri baja. Produk
baja tahan karat seri-200 dan seri-300 yang diproduksi dapat digunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan domestik dan surplusnya dapat diekspor ke negara mitra.

Salah satu tantangan dalam industri baja adalah tingkat utilisasi yang masih
rendah berada pada kisaran 57%. Nilai ini jauh di bawah tingkat utilisasi yang ideal
untuk industri yang menguntungkan dan berkelanjutan, yaitu di atas 80%. Oleh kare-
na itu, tingkat impor harus dibatasi untuk mengurangi defisit, sementara tingkat kon-
sumsi dalam negeri harus ditingkatkan terutama untuk produk dengan persentase
impor di atas 30% seperti HRC, CRC, coated sheet dan pipa.

Industri otomotif merupakan salah satu sektor utama yang menyerap produk
hasil industri besi-baja, tetapi sebagian besar masih dipenuhi melalui impor. Oleh
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karena itu, pengembangan industri besi-baja untuk sektor otomotif sangat perlu
dirintis guna menekan nilai impor. Pengembangan industri baja khusus memiliki
urgensi tinggi dan perlu segera mendapat perhatian dari pelaku bisnis industri besi-
baja nasional, untuk menguatkan fundamental kemandirian dan keunggulan kompe-
titif. Target implementasi teknologi pembangkit listrik energi baru terbarukan (EBT)
domestik pada tahun 2045 akan mencapai 74,8 GW kapasitas terpasang, dan akan
memerlukan logam besi dengan kebutuhan kumulatif diperkirakan mencapai 11,5
juta tonbesi.

Proteksi produk hasil industri besi-baja dalam negeri perlu dilakukan oleh
pemerintah, terutama untuk meningkatkan daya saing industri dalam negeri
terhadap produk impor. Produksi baja sekunder dengan bahan baku scrap memiliki
keuntungan dari segi ekonomi, karena kebutuhan energinya hanya setengah dari
produksi baja primer. Sistem koleksi dan sortir yang kurang optimal menjadi salah
satu penyebab tingginya impor scrap besi di Indonesia, yaitu mencapai USD 860 juta
pada tahun 2019. Oleh karena itu, saat ini dibutuhkan rantai proses daur ulang yang
lebih optimal agar penggunaan scrap untuk industri besi-baja dalam negeri dapat
ditingkatkan. Dari pengembangan industri besi, potensi pendapatan negara dari
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai Rp 35
triliun pada tahun 2045. Estimasi ini belum mempertimbangkan kemungkinan fluktu-
asi harga produk, pengembalian modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap
perusahaan.

Alumunium

Pada tahun 2020, Indonesia memiliki total sumber daya dan cadangan bauksit
sebesar 5,5 miliar ton dan 3 miliar ton. Sementara total sumber daya dan cadangan
alumina sebesar 1,8 miliar ton dan 0,9 miliar ton. Ditjen Minerba mencatat terdapat
total 99 izin aktif dengan total wilayah sekitar 858 ribu hektare, yang tersebar di Kepu-
lauan Riau, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah. Produksi bijih bauksit
Indonesia mencapai 26,3 juta ton dengan serapan sekitar 1,71 juta ton bauksit.

Exporter India
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Pemetaan kondisi industri antara dan hilir aluminium menunjukkan bahwa
sebelum tahun 2020 neraca perdagangan produk berbasis aluminium, memberikan
nilai yang negatif, yang sebagian besar berasal dari kontribusi impor aluminium pelat,
aluminium foil, aluminium scrap, dan aluminium ingot, sementara pada tahun 2020
nilai positif didominasi oleh ekspor bauksit dan alumina.

Berdasarkan data Juni 2021, pabrik pengolahan dan pemurnian alumina yang
telah beroperasi hanya 2 pabrik, dan pabrik peleburan aluminium yang telah ber-
operasi hanya sejumlah 1 pabrik. Industri pengolahan dan pemurnian alumina yang
telah terbangun adalah PT Well Harvest Winning Alumina Refinery (WHWAR)
dengan realisasi produksi pada tahun 2020 sebesar 1 juta ton Smelter Grade Alumina
(SGA), dan PT Indonesia Chemical Alummina dengan realisasi produksi pada tahun
2020 sebesar 93 ribu ton Chemnical Grade Alumina (CGA). Secara umum, industri
aluminium di Indonesia saat ini masih timpang di mana hampir seluruh bahan baku
aluminium yang diperlukan untuk industri pembentukan dan manufaktur domestik
diimpor dari luar negeri.

Harga pasar alumina dan logam aluminium cenderung stabil dengan rata-rata
masing-masing di angka USD 300 per ton dan USD 1.890-2.000 per ton. Penguasaan
pasar produk hilir berbasis aluminium baik sektor konstruksi, transportasi, hingga
baterai untuk kendaraan listrik didominasi oleh perusahaan asing.

Hingga saat ini, baru terdapat 2 pabrik pemurnian alumina yang telah bero-
perasi dengan kapasitas input bijih bauksit sebesar 4.564.000 ton per tahun. Kemu-
dian, terdapat 12 pabrik pemurnian alumina yang masih dalam tahap konstruksi
dengan kapasitas input bijih bauksit mencapai lebih dari 35 juta ton per tahun.
Dengan dibangunnya 12 pabrik pemurnian alumina baru tersebut, diharapkan dapat
menyerap seluruh bijih bauksit, sehingga produksi alumina dalam negeri dapat
ditingkatkan hingga keseluruhan mencapai 13,9 juta ton dengan rincian 1,3 juta ton
berupa produk CGA dan 12,6 juta ton berupa SGA.

Terkait penyerapan produk alumina (SGA) yang menghasilkan produk alumi-
nium, optimasi fasilitas unloading PT Indonesia Asahan Alumunium (Inalum) diper-
lukan untuk dapat menyerap SGA lokal. Selain itu, diperlukan juga pengaturan tata
niaga untuk mendorong pemenuhan kebutuhan bahan baku domestik, misal berupa
domestic market obligation produk SGA yang dapat mengurangi impor SGA.

Kebutuhan nasional logam aluminium pada tahun 2020 mencapai 1 juta ton.
Dengan kapasitas produksi PT Inalum saat ini sebesar 250.000 ton per tahun, terdapat
kekurangan sekitar 748 ribu ton logam aluminium yang diimpor untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Dengan demikian, pendirian pabrik aluminium masih di-
mungkinkan untuk memenuhi kekurangan tersebut. Kebutuhan pabrik baru dengan
kapasitas 3x250 ribu ton aluminium per tahun memerlukan biaya investasi sekitar
USD 1 -2 miliar.

Peningkatan produksi logam aluminium sudah tercantum dalam Rencana
Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN), dengan target pemenuhan bahan
baku hingga 2 juta ton di tahun 2035. Adanya kebutuhan sel baterai, kendaraan listrik,
dan energi baru terbarukan, serta proyeksi kebutuhan aluminium konvensional lain-
nya yang meningkat 10% setiap tahunnya, menyebabkan kebutuhan logam alumi-
nium Indonesia diprediksi mencapai 11 juta ton pada tahun 2045.

Dengan asumsi 30% kebutuhan akan dipenuhi dari industri daur ulang (alu-
minium sekunder), maka target produksi logam aluminium untuk pemenuhan
kebutuhan domestik di tahun 2045 adalah 8 juta ton. Masih terdapat kekurangan
refinery alumina dengan output lebih kurang 4 juta ton agar total output di tahun 2045
mencapai 16,6 juta ton SGA. Jika program penambahan 3x250 ribu ton pabrik alumi-
nium baru terealisasi sesuai rencana, maka masih terdapat kekurangan sebesar 7
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juta ton atau 28x kapasitas smelter yang ada saat ini. Oleh karena itu, program
penambahan smelter aluminium baru serta infrastruktur energinya perlu dilakukan
hingga mampu memenuhi kebutuhan aluminium primer di tahun 2045.

Infrastruktur energi menjadi hal utama yang harus diperhatikan, mengingat
energi dalam pengoperasian pabrik pemurnian alumina mencapai kira-kira 26% dari
biaya operasi, dan di pabrik aluminium kebutuhan energinya lebih besar, mencapai
36% dari biaya operasi.

Harga energi yang rendah (USD <5 cent/kWH) menjadi technical barrier khu-
susnya untuk pendirian pabrik aluminium, sehingga diperlukan pembangkit energi
yang terjangkau secara ekonomi di antaranya adalah PLTA, PLTN, dan PLTU mulut
tambang. Potensi energi listrik dari PLTA yang cukup besar terdapat di Provinsi
Kalimantan Utara (11,2 GW), Sulawesi Tengah (12,8 GW), Papua (22,9 GW), Aceh (6,6
GW), Sumatera Utara (5 GW), dan Sumatera Barat (4,3 GW). Meski demikian, perlu
dilakukan kajian yang lebih detail mengenai ketersediaan debit sungai, kapasitas
PLTA, jaringan transmisi, serta lokasi yang sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan
energi dari smelter alu-minium. Selain PLTA, PLTU mulut tambang dianggap paling
memungkinkan untuk menyediakan kebutuhan energi ini. Batubara yang diperlukan
dapat diperoleh dari Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur, meskipun tidak
menutup kemungkinan pula batubara dari Sumatera.

Pemanfaatan sisa hasil pengolahan (red mud) industri pengolahan dan pe-
murnian alumina, perlu diupayakan untuk meminimalisasi dampak lingkungan dan
risiko terkait penimbunan red mud. Penelitian terkait pemanfaatan red mud masih
perlu ditingkatkan di antaranya untuk menghasilkan mineral wool, pig iron, dan
produk lainnya.

Penguasaan teknologi dalam industri aluminium harus diupayakan secara ber-
tahap, salah satu contohnya adalah dengan membentuk atau meningkatkan peranan
perusahaan domestik yang menangani jasa teknik, pengadaan barang, dan konstruk-
si atau EPC (engineering-procurement-construction) di bidang pembangunan fasili-
tas pengolahan-pemurnian alumina dan smelter aluminium.

Pengembangan industri fabrikasi aluminium diperlukan untuk mengurangi nilai
impor yang mencapai USD 890 juta (Rp 12,7 triliun) pada tahun 2020. Nilai impor
komoditas aluminium didominasi oleh produk dari industri fabrikasi dan manufak-
tur, terutama aluminium plat/lembaran. Oleh karena itu, diperlukan pembangunan
pabrik plat/lembaran aluminium sebagai langkah substitusiimpor.

JXSC Mine Machinery
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Proyeksi kapasitas industri plat aluminium hingga tahun 2045 adalah sebesar 1,6
juta ton per tahun. Selain itu, terdapat peluang untuk pembangunan industri katoda
dan sel baterai, yang berdasarkan kebutuhan Indonesia akan mencapai kapasitas 70
GWh pada tahun 2045. Target implementasi teknologi pembangkit listrik energi baru
terbarukan (EBT) domestik pada tahun 2045 akan mencapai 74,8 GW kapasitas ter-
pasang, dan akan memerlukan logam aluminium dengan kebutuhan kumulatif di-
perkirakan mencapai 717 ribu ton aluminium. Terdapat juga potensi bagi Indonesia
dalam pengembangan industri paduan aluminium untuk komponen pesawat ter-
bang dan perkapalan yang jumlah pastinya belum diketahui. Dari pengembangan
alumunium, potensi pendapatan negara dari Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai 3,28 miliar USD pada tahun 2045. Estimasi
ini belum mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi harga produk, pengembalian
modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap perusahaan.

Timah

Kondisi industri hulu timah saat ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020
Indonesia memiliki total sumber daya dan cadangan sebesar 2,76 juta ton dan 2,72
juta ton SnO,. Ditien Minerba mencatat terdapat total 529 izin aktif dengan total
wilayah sekitar 968 ribu hektare, yang tersebar di Provinsi Riau, Kepulauan Riau,
Kepulauan Bangka Belitung, dan Provinsi Kalimantan Barat. Sebagian besar dari IUP
tersebut dimiliki oleh PT Timah Tbk dengan luas 289 ribu hektare yang merupakan
penambangan darat dan sisanya 185 ribu hektare yang merupakan penambangan
laut.

Neraca perdagangan komoditas timah memberikan nilai yang positif, dan
sebagian besar berasal dari kontribusi ekspor tin ingot. Pada tahun 2020, Indonesia
mengekspor sebagian besar tin ingot hingga 98,04%, sementara hanya sekitar 1,96%
yang diserap oleh industri dalam negeri. Hal ini menunjukan bahwa industri antara
dan hilir di Indonesia belum berkembang dengan baik. Beberapa industri hilir dari
komoditas timah yang telah ada di indonesia adalah industri tin solder, tin chemnical,
dan tin plate, tetapi sebagian kebutuhan bahan baku maupun produk dari beberapa
industri tersebut saat ini masih impor dari luar negeri.

Peranan Tiongkok dalam suplai dan konsumsi timah global sangat dominan.
Teknologi pengolahan dan pemurnian bijih timah tipe primer dan SHPP timah saat ini
masih belum dikuasai. Penyesuaian teknologi terkait karakterisasi bijih timah yang
berbeda akan memerlukan investasi yang cukup signifikan. Ketahanan sumber daya
dan cadangan harus diperhatikan untuk keberlanjutan industri. Penggunaan tek-
nologi yang ramah lingkungan harus diupayakan untuk mengurangi dampak negatif
industri timah terhadap lingkungan.

Perlu diupayakan regulasi yang mendukung eksplorasi dan eksploitasi kembali
area bekas tambang rakyat, sehingga mineral timah dan mineral ikutannya dapat
diambil dan diolah secara optimal. Pengembangan teknologi dan optimalisasi pengo-
lahan bijih tipe primer perlu diakselerasi. Perlu dikembangkan teknologi penam-
bangan offshore yang mampu melakukan penambangan pada kedalaman lebih dari
50 meter di bawah permukaan laut.

Pembangunan dan pengembangan industri antara dan hilir perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan penyerapan produk timah dalam negeri yang hanya sekitar
1,96% dari total produksi tin ingot nasional pada tahun 2020. Pembangunan dan
pengembangan industri antara dan hilir di dalam negeri juga akan meningkatkan
substitusi impor dan pemenuhan kebutuhan bahan baku timah nasional.

Tata niaga khusus juga perlu diberlakukan untuk industi hulu hingga hilir yang
terintegrasi agar mendapatkan harga bahan baku yang kompetitif, sehingga produk
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turunan timah Indonesia dapat bersaing di kancah perdagangan Internasional. Di-
perlukan penyesuaian teknologi agar dapat mengolah bijih tipe timah primer dalam
rangka peningkatan ketahanan dan optimalisasi pemanfaatan cadangan.

Pemetaan yang lebih utuh dan terintegrasi dari hulu sampai hilir oleh Ke-
menterian ESDM dan Kementerian Perindustrian diperlukan, sehingga gambaran
dari rantai pasok di Indonesia terlihat secara utuh. Impor industri fabrikasi produk
timah, sebagai contoh tin plate, perlu disubtitusi dan tingkat komponen dalam negeri
pada industri komoditas timah perlu diperbaiki. Pengembangan industri SHPP timah
seperti monasit, zirkon dan ilmenit juga perlu ditingkatkan. Dari pengembangan
industri berbasis komoditas timah, potensi pendapatan negara berupa Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai Rp 3,79 triliun pada
tahun 2045. Estimasi ini belum mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi harga
produk, pengembalian modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap perusahaan.

Tembaga

Berdasarkan data terbaru, Indonesia memiliki total sumber daya dan cadangan
bijih tembaga sebesar 16 miliar ton dan 3 miliar ton. Ditjen Minerba mencatat bahwa
terdapat total 18 izin aktif yang terdiri dari 1 Izin Usaha Penambangan/Kontrak Karya
Eksplorasi (IUP/KK Eksplorasi) dan 17 IUP/KK Operasi Produksi (IUP/KK OP) dengan
total wilayah sekitar 57,31 ribu hektare.

Kondisi industri antara dan hilir tembaga yang dikompilasi dari berbagai
sumber, menunjukkan total kapasitas serapan katoda tembaga untuk kabel dan
konduktor mencapai 430.000 MT. Bijih tembaga yang diproduksi di Indonesia pada
tahun 2020 adalah 72.000.000 ton. Kemudian bijih tersebut dilakukan proses kon-
sentrasi yang menghasilkan 2.200.000 ton konsentrat dengan kadar Cu sebesar 20%.
Sebanyak 1.176.765 ton konsentrat tembaga diekspor atau sekitar 53,45%. Sedangkan
sisanya, yaitu 1.064.879 ton atau sekitar 46,55% diolah di dalam negeri.

Adapun industri manufaktur yang bergerak di bidang kelistrikan utamanya
memproduksi berbagai jenis kabel terdiri dari: (i) low voltage/ building wire cable
(Cu) sebanyak 45 pabrik, (ii) bare conductor Al & Cu sebanyak 25 pabirik, (iii) medium
voltage UGC (Al & Cu) sebanyak 11 pabrik, dan (iv) high voltage (Al & Cu) sebanyak 8
pabrik.

911 Mining
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Indikator ketahanan cadangan tembaga terlihat dari pemenuhan kebutuhan
bahan baku dari industri hulu, antara, hingga hilir yang berkelanjutan. Pada bagian
hulu, peningkatan kegiatan eksplorasi dapat menambah kekayaan data terkait po-
tensi yang baru dalam upaya pemenuhan kebutuhan di masa mendatang.

Mulai tahun 2025, Indonesia diproyeksikan tidak lagi mengimpor katoda
tembaga karena kapasitas produksinya yang meningkat seiring dengan penambahan
pabrik ekstraksi baru. Pada tahun 2039, direncanakan tidak ada lagi ekspor katoda
tembaga. Hal tersebut merupakan multiplier effect dari pembangunan pabrik eks-
traksi yang baru sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi pada sektor hulu
hingga antara.

Indikator ketercapaian program optimalisasi dan efisiensi industri pengolahan
serta pemurnian tembaga, dapat dilihat dari percepatan pembangunan pabrik yang
berhasil meningkatkan kapasitas produksi, dengan didukung kebijakan yang ber-
pihak pada perkembangan industri, misalnya berupa pengaturan atau tata niaga
berupa Domestic Market Obligation (DMO) yang berjalan dengan baik, dan pem-
bangunan pabrik pengolahan lumpur anoda.

Perlu diupayakan kemajuan hilirisasi tembaga, mulai dari pemetaan industri
fabrikasi tembaga, membuat kebijakan untuk memproteksi industri fabrikasi tem-
baga, mengembangkan industri tembaga untuk bahan baku Kendaraan Bermotor
Listrik Berbasis Baterai (KBLBB), dan industri tembaga untuk teknologi Energi Baru
dan Terbarukan (EBT).

Selain itu, pemerintah juga mencanangkan program optimalisasi penggunaan
produk dalam negeri, dan pencanangan sistem daur ulang dengan mengembangkan
sistern koleksi, sortir dan pemrosesan skrep tembaga. Dari pengembangan industri
berbasis komoditas tembaga, potensi pendapatan negara dari Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai Rp 14,5 triliun. Estimasi ini
belum mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi harga produk, pengembalian
modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap perusahaan.

Emas-Perak

Pada tahun 2020, Indonesia tercatat memiliki total sumber daya dan cadangan
bijih emas sebesar 16 miliar ton dan 4 miliar ton. Sementara total sumber daya dan
cadangan bijih perak sebesar 10,4 miliar ton dan 3,2 miliar ton.

Ditjen Minerba mencatat terdapat total 157 izin aktif dengan total wilayah sekitar
1,6 juta hektare, yang tersebar di seluruh Indonesia. Produksi emas Indonesia men-
capai 66,2 ton emas murni dengan serapan domestik sekitar 36,5 ton. Sedangkan
produksi perak Indonesia mencapai 338,1 ton perak murni dengan serapan domestik
sekitar 77,98 ton.

Kondisi industri antara dan hilir emas-perak menunjukkan bahwa neraca per-
dagangannya selalu positif. Berdasarkan data Juni 2021, jumlah perusahaan peng-
hasil emas yang beroperasi sebanyak 15 perusahan dan perusahaan penghasil perak
sebanyak 13 perusahaan, sementara pabrik pemurnian emas-perak hanya 1 yang
terdaftar.

Industri hilir emas-perak yang telah terbangun adalah industri perhiasan dan
industri investasi. Secara umum, industri emas di Indonesia saat ini masih timpang di
mana hampir seluruh produk emas murni diekspor ke luar negeri, sedangkan bahan
baku emas yang diperlukan untuk industri perhiasan dan investasi domestik diimpor
dariluar negeri.

Indonesia memiliki jumlah cadangan bijih emas-perak yang besar, namun
terdapat juga bijih refraktori yang sulit diolah dan berkadar rendah. Tambang emas
yang ada umumnya berumur pendek karena endapan yang bersifat marginal. Selain
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hal-hal tersebut, faktor lingkungan juga menjadi salah satu aspek penting yang mem-
pengaruhiindustri emas-perak ke depan.

Cadangan bijih emas dan perak Indonesia berumur 268 tahun dan 213 tahun
dengan laju konsumsi 13,16 juta ton/tahun. Salah satu masalah di hulu adalah ter-
dapat penambangan emas tanpa izin, tidak dapat dipungkiri bahwa ini menjadi
masalah diIndonesia sejak lama.

Pertambangan emas tanpa izin merugikan negara secara ekonomi, dan meru-
sak lingkungan karena mayoritas proses ekstraksi dilakukan dengan proses amal-
gamasi. Akar masalah pertambangan tanpa izin utamanya masalah perekonomian,
persepsi masyarakat terhadap hukum dan peraturan, serta pertambangan yang
dilakukan di wilayah yang terlarang.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah pencerdasan masyarakat dan
formalisasi sesuai dengan peraturan. Program lain yang harus dilakukan untuk
peningkatan ketahanan cadangan dan optimalisasi produksi bahan baku industri
adalah dengan pembatasan ekspor bijih yang mengandung emas-perak sebagai
mineral ikutan dan lumpur anoda. Kewajiban level minimum ekspor emas-perak
murni sebaiknya juga berlaku bagi emas dan perak yang terkandung dalam
konsentrat tembaga maupun lumpur anoda.

Penertiban kegiatan pabrik pengolahan dan pemurnian emas tanpa izin perlu
dilakukan untuk memutus mata rantai peredarannya di pasar gelap. Satu-satunya
Pabrik pemurnian emas yang terdaftar di kementerian ESDM adalah PT Antam Tbk
UBPP Logam Mulia dengan kapasitas pengolahan optimum 75 ton emas per tahun
(kapasitas max 100 ton per tahun).

Proactive Investors
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Untuk menampung seluruh potensi produksi emas hasil pertambangan rakyat
berdasarkan data APRI sebesar 120 ton per tahun, harus tersedia pabrik pengolahan
baru atau ekspansi dengan kapasitas minimal 80 ton per tahun. Akses terhadap
pabrik pengolahan dan pemurnian ini perlu diberikan kepada tambang rakyat yang
sudah memiliki izin.

Selain pabrik baru, perlu juga dibangun pabrik pengolahan lumpur anoda, yang
memiliki kapasitas total minimal 8600 ton per tahun agar dapat menampung se-
luruhnya yang dihasilkan oleh PT Smelting Gresik, serta pabrik peleburan dan pe-
murnian konsentrat tembaga yang akan dibangun oleh PT Freeport Indonesia dan PT
Amman Mineral.

Industri hilir emas-perak yang sudah berkembang di Indonesia adalah industri
logam mulia untuk dekorasi dan perhiasan. Industri ini menjadi salah satu industri
unggulan di Indonesia, termasuk dalam 10 besar negara pengekspor perhiasan di
dunia dengan pangsa pasar mencapai 4% pada tahun 2019. Negara tujuan utama eks-
por antara lain Singapura, Swiss, Hong Kong, Amerika Serikat, dan Uni Emirat Arab.

Kedepannya, diharapkan industri logam mulia di Indonesia dapat dikem-
bangkan sebagai bahan pendukung industri elektronik dan industri otomotif. Perlu
mulai dirintis sesuai target RIPIN 2025-2035. Sampai saat ini industri elektronik dan
otomotif yang ada di Indonesia hanya merakit saja, sementara komponen-kom-
ponen masih banyak yang impor. Dari pengembangan komoditas emas dan perak,
potensi pendapatan negara berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan
pajak diperkirakan mencapai Rp 7 triliun pada tahun 2045. Estimasi ini belum mem-
pertimbangkan kemungkinan fluktuasi harga produk, pengembalian modal, dan
fasilitas fiskal yang diterima oleh tiap perusahaan.

Batubara

Pemetaan kondisi industri hulu batu bara terkini menunjukkan bahwa pada
tahun 2020 Indonesia memiliki total sumber daya dan cadangan sebesar 144 miliar
ton dan 39 miliar ton. Ditjen Minerba mencatat terdapat total 1.226 izin aktif dengan
total wilayah sekitar 4,8 juta hektare, yang tersebar di Pulau Kalimantan, Sumatera,
Sulawesi, dan Papua. Produksi batubara Indonesia mencapai 566 juta ton dengan
serapan domestik sekitar 132 juta ton.

Sebelum tahun 2019, neraca perdagangan produk batu bara memberikan nilai
yang positif yang didominasi oleh ekspor, hal serupa juga terjadi pada tahun 2020.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat 3 pabrik briket batu bara yang telah
beroperasi dan 1 pabrik semikokas. Secara umum, industri semikokas saat ini masih
timpang, di mana pemenuhan di dalam negeri masih mengandalkan impor, berbeda
dengan briket batu bara yang kurang diminati oleh pasar domestik dan nilai positifnya
didapat dari ekspor. Harga pasar batubara cenderung fluktuatif dan tidak terdapat
proyeksi pasti.

Saat ini, sebanyak 6 pabrik gasifikasi direncanakan akan dibangun, dan se-
banyak 4 pabrik yang menghasilkan semikokas, karbon aktif dan syngas. Terdapat
potensi untuk memproduksi DME dari syngas, yang merupakan substitusi LPG, de-
ngan proyeksi subtitusi sebesar 50% hingga 91% kebutuhan LPG dari tahun 2025
hingga 2045. Produk gasifikasi yang berupa syngas dapat dikonversi lebih lanjut
menjadi gas hidrogen, SNG (Synthetic Natural Gas), amonia dan metanol yang mem-
punyai nilai jual lebih tinggi. Konversi seluruh produk gasifikasi menjadi metanol
dapat membantu Indonesia untuk mengurangi kebutuhan impor bahan kimia dasar.

Agenda link and match industri hulu-hilir serta peningkatan TKDN (Tingkat Kan-
dungan Dalam Negeri) dilakukan dengan upaya menginvestarisasi kebutuhan
industri, sehingga batu bara yang diproduksi dapat diserap dengan baik. Sedangkan
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Mining Technology

optimalisasi penggunaan produk dalam negeri dilakukan dengan upaya menerapkan
skema ekspor dan DMO (Domestic Market Obligation) yang mendapatkan perolehan
paling banyak. Untuk menjaga pendapatan tahunan industri hulu batu bara seiring
dibangunnya industri hilir, pasar ekspor perlu dimaksimalkan. Pasar ekspor akan
menyesuaikan dengan bertumbuhnya pasar domestik. Dari pengembangan industri
batubara, potensi pendapatan negara dari Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
dan pajak diperkirakan mencapai Rp 136 triliun, dan menghemat devisa sebesar Rp
140 triliun pada tahun 2045. Estimasi ini belum mempertimbangkan kemungkinan
fluktuasi harga produk, pengembalian modal, dan fasilitas fiskal yang diterima oleh
tiap perusahaan. m
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Napak Tilas

Pertambangan Indonesia

dilakukan secara tradisional oleh masyarakat adat. Indonesia memiliki hasil

bumi dan tambang yang cukup melimpah sejak dulu. Sejumlah bahan tambang
yang terdapat di Indonesia di antaranya adalah batu bara, minyak dan gas bumi,
emas, nikel, tembaga, bauksit, intan dan sebagainya.

Di masa kerajaan, tanda-tanda aktivitas penambangan di Indonesia ditemukan
salah satunya di Minangkabau, yang kini termasuk wilayah Sumatera Barat. Tepatnya
di Gunung Ophir, gunung tertinggi di Sumatera yang menyimpan endapan logam
emas.

Catatan sejarah industri ekstraksi sumber daya alam di Indonesia, berlangsung
secara masif di era Pemerintah Belanda, melalui pembentukan Ereenigde Oostin-
dische Compagnie alias VOC, pada tahun 1602. Selain menjual rempah-rempah,
Belanda juga melakukan perdagangan hasil pertambangan. Pada tahun 1652, penye-
lidikan berbagai aspek ilmu tentang alam dilakukan oleh para ilmuwan dari Eropa.
Hingga akhirnya pada tahun 1850, Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Dienst Van
Het Mijmwezen (Mijnwezenn-Dinas Pertambangan) yang berkedudukan di Batavia,
tujuannya untuk lebih mengoptimalkan penyelidikan geologi dan pertambangan
menjadilebih terarah.

Menjelang tahun 1920, sesuai dengan rencana Pemerintah Hindia Belanda
menjadikan Bandung sebagai ibukota, maka dilakukan persiapan untuk memin-
dahkan kantor Mijnwezen ke Bandung. Departement Burgerlijke Openbare Werken
(Departemen Pekerjaan Umum) membawahi Mijnwezen dan bertempat di Gedung
Sate. Pada tahun 1922, lembaga Mijnwezen ini berganti nama menjadi Dienst van den
Mijnbouw.

Berlanjut di tahun 1928, Pemerintah Hindia Belanda membangun gedung Geo-
logisch Laboratorium yang terletak di jalan Wilhelmina Boulevard untuk kantor
Dienst van den Mijnbouw. Gedung ini dipergunakan untuk penyelenggaraan se-
bagian dari acara Pacific Science Congress ke IV. Saat ini, areal tersebut dimanfatkan
sebagai Museum Geologi, yang berlamat di jalan Diponegoro Nomor 57 Bandung.

Selama Perang Dunia kedua, gedung Geologisch kerap dipergunakan sebagai
tempat pendidikan Assistent Geologen Cursus atau Kursus Asisten Geologi, dengan
peserta hanya beberapa orang saja, di antaranya yang berasal dari pribumi ada Raden
Soenoe Soemosoesastro dan Arie Frederik Lasut. Keduanya menjadi pegawai mene-
ngah pertama di kantor Mijnbouw sejak tahun 1941, yang di kemudian hari menjadi
tokoh perjuangan dalam membangun kelembagaaan tambang dan geologi nasional.

Pada masa penjajahan Jepang (1942-1945), Mijnbouw dengan segala sarana
dan dokumennya diambil alih oleh Jepang, dan namanya berganti menjadi Chisitsu
Chosasho. Lembaga ini tidak dapat berbuat banyak karena ketiadaan tenaga ahli dan
anggaran. Awalnya, para pakar asal Belanda masih dipertahankan, tetapi kemudian
diinternir, kecuali orang-orang yang diperlukan oleh Jepang.

f ; ejarah pertambangan di tanah air dimulai dengan kegiatan pertambangan yang
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Proklamasi kemerdekaan Indonesia yang bergulir pada tanggal 17 Agustus
1945, mengantarkan perubahan yang sangat besar di segala bidang, termasuk per-
tambangan. Setelah disiarkan melalui radio, berita tentang proklamasi diterima
secaraluas oleh masyarakat di seluruh Indonesia. Pegawai pribumi di kantor Chisitsu
Chosasho yang sebagian besar masih muda, menerima berita itu. Mereka langsung
mempersiapkan diri untuk mengambil langkah.

Pada 25 September 1945, keluar pengumuman yang menyatakan bahwa semua
pegawai negeri adalah pegawai Republik Indonesia, dan wajib menjalankan mandat
dari Pemerintah Republik Indonesia. Komite Nasional Indonesia Kota Bandung yang
baru terbentuk kala itu, pada tanggal 27 September 1945 malam, mengumumkan
lewat radio agar keesokan harinya semua kantor dan perusahaan yang ada di
Bandung diambil alih dari kekuasaan Jepang.

Tepat pada hari Jumat siang, sekelompok pegawai muda di kantor Chisitsu
Chosasho pun bertindak, dipelopori oleh Raden Ali Tirtosoewirjo, AF Lasut, Raden
Soenoe Soemosoesastro dan Sjamsoe M Bahroem. Mereka mengambil alih secara
paksa kantor Chisitsu Chosasho dari pihak Jepang. Hingga akhirnya sejarah baru
dimulai, sejak saat itu nama kantor diubah menjadi Poesat Djawatan Tambang dan
Geologi.

Tak lama kemudian, Dewan Pimpinan Kantor dibentuk, terdiri dari tujuh orang
yang dinahkodai Raden Ali Tirtosoewirjo. Selang beberapa hari, terjadi pergantian,
Soenoe Soemosoesastro yang semula menjabat sebagai wakil pimpinan diangkat
menjadi pimpinan, dan Lasut sebagai wakilnya. Selang beberapa pekan, terjadi lagi
pergantian, Lasut diangkat sebagai Kepala Poesat Djawatan, dan Soenoe
Soemosoesastro sebagai Kepala Bagian Geologi. Pada tanggal 20 Oktober 1945, Lasut
mengeluarkan pengumuman pertama, bahwa semua perusahaan pertambangan
ditempatkan di bawah pengawasan lembaganya.

Tiga bulan kemudian, sebagian kantor Poesat Djawatan Tambang dan Geologi,
dipindahkan ke gedung Onderling Belang karena terdesak oleh serbuan pasukan
Belanda bersama sekutu, bergeser ke Jalan Braga Nomor 3 dan Nomor 8, Bandung.

llustrasi Museum Geologi Bandung.
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ISTIMEWA

Akibat serangan yang semakin gencar itu, kegiatan Poesat Djawatan Tarnbang
dan Geologi pindah dari Bandung ke Tasikmalaya, kemudian ke Magelang, dan
Tirtomoyo. Sedangkan yang masih tinggal di Tasikmalaya, menyusul mengungsi ke
Jawa Tengah. Keterbatasan sarana kerja, memaksa Pimpinan Djawatan untuk me-
mencarkan para pegawai ke berbagai tempat. Sebagian ditempatkan di Borobudur,
Muntilan, Dukun, dan Srumbung di kaki Gunung Merapi.

Selama perang kemerdekaan, Desember 1945-Desember 1949, kantor Poesat
Djawatan Tambang dan Geologi dalam pengungsian dan berpindah-pindah. Untuk
mengembangkannya, Lasut bersama Soenoe Soemosoesastro membuka Sekolah
Pertambangan-Geologi tingkat pertama, menengah dan tinggi.

Kala itu, Lasut sebagai pemuda dengan sifat tegas, menolak bekerjasama de-
ngan Belanda. Pada waktu Yogyakarta diduduki pasukan Belanda, Lasut sempat
diculik dari kediamannya di Pugeran, dibawa dengan jip ke arah Kaliurang, kemu-
dian dibunuh di daerah Sekip, yang saat ini masuk lingkungan Kampus Universitas
Gadjah Mada.

Atas jasa-jasanya itu, Lasut dianugerahi gelar Pahlawan Kemerdekaan Nasional
pada tanggal 20 Mei 1969. Dengan penetapan itu, maka pengambilalihan kantor Chi-
sitsu Chosasho dinilai sebagai peristiwa heroik yang penting bagi sektor pertamba-
ngan dan energi, dan akhirnya diperingati sebagai Hari Jadi Pertambangan Nasional.

Perjalanan dunia tambang di Indonesia diwarnai oleh perjuangan para pendiri
bangsa, yang hingga kini semangatnya mesti dirawat dan terus dijaga. ™
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Tata Kelola Minerba
Di Sejumlah Negara

menyimpan kekayaan sumber daya alam. Terdapat berbagai jenis komoditas
tambang yang tersimpan di perut bumi Indonesia. Bahkan, untuk jenis komoditas
tertentu, Indonesia menempati peringkat teratas dunia sebagai negara penghasil.

Aktivitas pertambangan telah terbukti di berbagai negara menjadi suatu potensi
ekonomi yang sangat tinggi. Jika Indonesia mampu menjalankan proses pengelolaan
pertambangan dengan tepat dan sesuai sasaran. Bukan lagi sebuah mimpi bahwa
Indonesia akan menjadi satu negara dengan perekonomian yang amat kuat.

Negara yang mampu mengelola hasil pertambangan dapat memenuhi kebu-
tuhan di dalam negeri secara mandiri, tanpa bergantung pada negara lain. Jika dalam
perjalanannya terdapat kelebihan produksi, maka hasil galian tambang dan turunan
olahannya juga dapat dijajakan ke negara lain atau diekspor, sehingga dapat menjadi
ladang pendapatan negara dan meningkatkan kekuatan tawar di mata dunia. Ujung-
nya, hasil dari pengelolaan pertambangan dapat menumbuhkan tingkat kesejah-
teraan hidup rakyat di suatu negara.

Hingga saat ini, Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kebu-
tuhan di dalam negeri yang berbasis komoditas pertambangan, baik untuk peme-
nuhan energi dasar yang berkaitan dengan masyarakat, maupun untuk kepentingan
industri. Sebagian besar kebutuhan industri hilir mengandalkan pasokan dari negara
lain, hal ini tentunya sangat rawan bagi perkembangan ekonomi dan ketahanan
nasional. Kondisi demikian tidak relevan mengingat Indonesia adalah negara yang
memiliki potensi sumber daya alam yang menjanjikan.

Potret negara-negara yang kaya akan sumber daya alam namun tidak mampu
memanfaatkannya untuk mendorong perekonomian, telah banyak bertebaran untuk
dipelajari. Pertumbuhan ekonomi negara-negara tersebut ada yang lebih lambat atau
justru jauh terbelakang jika dibandingkan dengan negara-negara yang hanya memi-
liki sumber daya alam sedikit. Fenomena ini jamak dikenal sebagai kutukan sumber
daya alam atau naturalresource curse.

Namun demikian, banyak juga negara-negara yang terbukti mampu meng-
optimalkan potensi sumber daya alam dalam menunjang pertumbuhan ekonomi-
nya. Hal ini menarik untuk diulas untuk memperkaya acuan bagi Indonesia dalam
mengembangkan kekayaan alam di dalam negeri. Berikut ini rangkuman pemetaan
tata kelola mineral dan batubara dan strategi yang diterapkan di sejumlah negara,
yang dikompilasi dari berbagai sumber literatur.

Indonesia mempunyai nama mentereng di mata dunia sebagai negara yang
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Korea Selatan

Korea Selatan berfokus pada pemenuhan suplai material Kritis untuk kebutu-
han industrinya. Korea Selatan adalah negara dengan sumber daya alam dan industri
mineral pendukung yang terbatas, serta lemah dalam hal daur ulang. Logam-logam
tertentu (As, Ti, Co, In, Mo, Mn, Ta, Ga, V, W, Li, dan unsur tanah jarang/REE) umumnya
diimpor dari China dan Jepang. Korea Selatan telah mengimplementasikan kebija-
kan untuk mendorong daur ulang guna memenuhi kebutuhan logam kritisnya.

Pada tahun 2009, Pemerintah Korea Selatan menetapkan target-target yang
harus dicapai pada tahun 2018, antara lain meningkatkan pemenuhan secara man-
diri material dalam negeri dari 12% menjadi 80%, meningkatkan level teknis dari 60%
menjadi 95%, dan meningkatkan jumlah perusahaan spesialis (mineral kritis) dari 25
menjadi 100. Berdasarkan kondisi dan target yang ingin dicapai, Korea Selatan me-
nerapkan beberapa strategi berikut ini :

e Mengamankan sumber daya mineral di luar negeri dengan membangun ker-
jasama strategis dengan negara lain.

¢ Mengamankan sumber daya alam domestik sehingga cukup untuk memenubhi
kebutuhan domestik minimal selama 60 hari (stockpiling).

e Melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan yang berfokus pada re-
duksi atau subtitusi elemen kritis yang dinilai penting untuk ketahanan
ekonomi.

e Mengembangkan teknologi dan infrastruktur untuk daur ulang, dan meng-
implementasikan regulasi untuk mendorong pengumpulan serta peningkatan
potensi daur ulang melalui strategi urban mining.

Untuk menyukseskan perkembangan infrastruktur serta penelitian dan
pengembangan (R&D), Pemerintah Korea Selatan menyediakan pendanaan dan
insentif kepada perusahaan terpilih hingga perusahaan tersebut dapat beroperasi
dengan stabil. Korea Selatan juga berinvestasi pada pendidikan pekerja dengan cara
berkolaborasi dengan negara lain dan menyediakan beasiswa untuk pelajar dalam
bidang mineral kritis.

China

China berupaya menjaga kestabilan suplai bahan baku untuk kebutuhan do-
mestik negaranya melalui konsolidasi industri, mitigasi terjadinya produksi berlebih,
dan mengurangi perdagangan ilegal. Komoditas yang menjadi fokus utama China
meliputi Sb, Sn, W, Fe, Hg, Al, Zn, V, Mo, dan REE. Berdasarkan kondisi tersebut, Cina
menerapkan sejumlah strategi baik terkait kebijakan bisnis maupun R&D, yang di
antaranya adalah:

Memberlakukan pajak dan kuota ekspor material REE.

Melarang perusahaan asing melakukan penambangan material REE.
Mendorong konsolidasi antar industri.

Menerapkan harga tunggal.

Memberlakukan kuota produksi.

Melakukan moratorium pada izin pembukaan lahan tambang baru.
Mengembangkan R&D pada teknik pemisahan REE dan eksplorasi REE baru.
Mengembangkan R&D terkait aspek metalurgi, sifat optik, sifat magnet dan
kelistrikan, dan unsur kimia dari REE.
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China berupaya untuk menghentikan penggunaan batu bara sebagai sumber

energi, implementasi melalui China's Coal Cap Policy. Dalam perarturan itu, emisi
puncak karbon diharapkan tercapai pada tahun 2030. Upaya yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut sebagai berikut :

Menggunakan instrumen pasar dengan menggantikan pendekatan tradisional
sehingga insentif yang diberikan dapat tepat guna.

Memperkuat koordinasi peraturan transisi batubara dengan peraturan lainnya.
Mengupayakan transisi energi dapat terjangkau masyarakat bersamaan
dengan pengurangan batubara sebagai sumber energi.

Mengupayakan kompensasi yang diberikan selama transisi sehingga
meminimalisir dampak negatif dari keputusan yang diambil.

Kemudian, dicanangkan 2 skenario yang disusun untuk mengupayakan peng-

hentian batu bara melalui skenario puncak emisi tahun 2025 dan 2030. Dari 2 skenario
tersebut, China mengupayakan supaya tahun 2025 menjadi puncak emisi dan menu-
run dalam kurun waktu selanjutnya. Pendekatan yang diambil sebagai berikut :

India

Menggantikan aset pembangkit batu bara lama dengan sistem pembangkit
rendah emisi dan implementasi Carbon Capture, Utilizaton and Storage
(CCUS) pada pembangkit konvensional bila memungkinkan.

Peningkatan dekarbonisasi pada sektor industri melalui optimasi struktur in-
dustri, perubahan bahan bakar, dan peningkatan efisiensi energi dalam mata
rantai proses.

Integrasi peraturan penghentian batubara dalam sektor pembangunan de-
ngan peraturan tata wilayah kota, memperbaharui gedung-gedung sesuai
dengan kebutuhan, meningkatkan efisiensi energi pada gedung dan perala-
tan, serta optimasi bauran energi.

Sektor pertambangan batubara di India telah mengalami monopoli oleh

perusahaan milik negara Coal India Limited (CIL), selama hampir empat dekade,
sebelum akhirnya peraturan tersebut diubah dan mengizinkan perusahaan swasta
untuk dapat melakukan penambangan guna menopang pemenuhan energi, pro-
duksibesi-baja, dan aluminium.

Untuk mendorong lini swasta berinvestasi di sektor batubara, Pemerintah India

mengeluarkan peraturan yang mengatur model bisnis pada tahun 2020, seba-
gaimana berikut :

Memperkenalkan revenue sharing model untuk coal auction menggantikan
perhitungan Rs./tonne.

Pembentukan National Coal Index (NCI) untuk menentukan harga batubara
yang mengikuti pasar.

Peraturan Easy Exit untuk blok-blok dengan ekspor parsial.

Perserta yang ikut dalam coal mine auction tidak diberikan batasan untuk
Pemberian hak dagang bebas kepada produsen batubara sehingga dapat
menjual ataupun mengekspor batubara tanpa batasan.

Pencabutan kriteria eligibilitas pengalaman sebelumnya untuk auction.

NCl akan didasarkan pada harga impor, auction price, dan harga CIL.
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Dalam publikasilaporan Coal Vision 2030 oleh CIL, beberapa strategi kunci yang

dicanangkan antaralain :

Peningkatan produksi dan kompetisi dengan meningkatkan laju produksi
tambang untuk memberikan operasi yang lebih efisien dan produktif.
Mengkaji ulang pemberian harga berdasar tingkat batu bara dan mekanisme
penentuan masing-masing tingkat.

Pertambangan difasilitasi dengan rute off-take untuk transportasi dalam
jumlah yang banyak.

Peraturan mengenai manajemenresiko.

Energi baru-terbarukan dan penyimpanan energi akan menjadi kunci utama
menggantikan batu bara.

Meningkatnya harga compliance seiring dengan diperketatnya peraturan
lingkungan.

Tidak adanya pertambangan batu bara baru karena penurunan jumlah pemi-
natbatubara.

India berencana untuk menggantikan pembangkit batu bara konvensional de-

ngan pembangkit rendah emisi. India menargetkan 40% sumber energi di tahun 2030
berasal dari energi baru terbarukan.

Jepang

Salah satu fokus kebijakan Jepang ialah mempertahankan dan memperkuat

suplai mineral kritis untuk daya saing industri manufaktur. Mineral kritis yang menjadi
prioritas Pemerintah Jepang untuk dikembangkan, antara lain Ni, Mn, Co, W, Mo, dan
V.Berbagai strategi yang diterapkan Jepang antara lain:

Mengamankan sumber daya mineral di luar negeri dengan berinvestasi pada
pengembangan dan pengoperasian tambang, serta mengalokasikan pen-
danaan untuk eksplorasi mineral internasional.

Melakukan daur ulang scrap dan produk akhir, serta melakukan perbaikan sis-
tem daur ulang yang ada dan membuat sistem baru jika diperlukan.
Melakukan pengembangan material alternatif, menyediakan pendanaan khu-
sus untuk pengembangan dan penelitian material subtitusi, serta menyedia-
kan garansi pinjaman dana terkait proyek pengembangan mineral dengan
risiko tinggi.

Melakukan penimbunan elemen-elemen kritis yang dapat memenuhi kebu-
tuhan konsumsi domestik selama 42 hari, serta tambahan persediaan negara
yang dapat memenuhi kebutuhan selama 18 hari.

Tantangan pemenuhan energi berbasis batu bara yang masih dihadapi oleh

Jepang terbagi menjadi tiga kategori :

Ketergantungan energi Jepang masih tinggi. Hal ini ditopang oleh tingginya
impor bahan bakar fosil. Jepang menempati urutan ketiga sebagai importir
batu bara setelah India dan China. Terjadinya peristiwa Fukushima mendo-
rong Jepang untuk beralih menuju pembangkit fosil, sepeti gas alam, batu
bara, dan minyak bumi, serta minoritas pembangkit energi baru terbarukan.
Penggunaan bahan bakar fosil dalam pemenuhan energi menyebabkan harga
listrik relatif tinggi.
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e Emisi karbon terus meningkat dengan semakin meningkatnya penggunaan
bahan bakar fosil.

Jepang akan memanfaatkan 2 pilar untuk menyokong kebutuhan energi dan
merealisasikan bauran energi yang stabil, yaitu :

e Mendukung konservasi energi. Upaya yang diusahakan yaitu melalui
peningkatan efisiensi pada infrastruktur dan peralatan yang digunakan. Sistem
manajemen energi mengarahkan penggunaan yang jelas dan konsumsi listrik
dengan optimal. Jepang membagi sistem manajemen energi menjadi dua
sektor utama: sektor rumah tangga (HEMS) dan sektor industri dan bisnis
(FEMS dan BEMS).

e Keseimbangan suplai energi.

Realisasi rencana Jepang dalam penyediaan sumber energi yang aman di-
tempuh dengan peraturan yang mendukung implementasi EBT dan peningkatan
efisiensi pembangkit batu bara untuk mengurangi ketergantungan terhadap nuklir.
Langkah ini diambil bersamaan dengan implementasi konservasi energi. Bauran
energi yang akan dicapai oleh Jepang untuk tahun fiskal 2030 yaitu sebesar 26%
batubara, 27% LNG, 20%-22% nuklir, 22-24% EBT, dan 3% minyak bumi.

Amerika Serikat

Sampai dengan tahun 2018, Amerika Serikat sangat bergantung kepada negara
lain untuk memenuhi kebutuhan mineral kritis yang berpotensi menimbulkan keren-
tanan ekonomi maupun militer. Amerika Serikat mengimpor 31 dari 35 komoditas
mineral kritis dengan jumlah impor 50% lebih dari konsumsi tiap tahunnya. Dengan
latar belakang tersebut, Amerika Serikat telah menerapkan enam strategi sebagai
berikut :

e Melakukan R&D untuk meningkatkan kapabilitas ilmiah dan teknis terkait
mineral kritis, meningkatkan investasi dalam inovasi, dan mendorong transfer
teknologi.

e Memperkuat rantai pasok mineral kritis dan industri berbasis pertahanan
militer.

e Memperluas perdagangan internasional dan relasi kerjasama terkait mineral
kritis, antara lain dengan Canada, Australia, Uni-Eropa, Jepang, dan Korea
Selatan.

e Meningkatkan pemahaman terkait potensi sumber daya mineral kritis
domestik

¢ Mempermudah akses terhadap sumber daya mineral kritis yang meliputi pem-
bangunan infrastruktur menuju area tambang, melakukan revisi kebijakan
dan perizinan, dan memberikan dukungan ekonomi.

¢ Meningkatkan jumlah tenaga ahli di bidang mineral Kritis.

Untuk menjamin ketersediaan energi berbasis batubara, Amerika Serikat mem-
berikan tumpuan ekonomi dan menjaga lingkungan dengan mengembangkan
empat strategi :

e Mengembangkan teknologi sumber energi fosil yang aman dan terjangkau
untuk merealisasikan pemanfaatan penuh sumber energi domestik.
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¢ Meningkatkan ekonomi dan energy security melalui kebijakan, teknologi dan
penggunaan cadangan strategis.

e Mendukung ekspor produk domestik hidrokarbon dan bahan bakar fosil dari
teknologiyang tersedia.

¢ Mengembangkan dan mempertahankan predikat baik organisasi.

Dalam menjalankan program dan penelitian, Amerika memberikan fokus pada
pengelolaan cadangan LNG dan minyak bumi. Batu bara dan pengembangannya
sebagai sumber energi bersih masuk sebagai bahan penelitian prioritas. Berikut
penjabarannya:

e Pengembangan pembangkit batu bara masa depan. Mengembangkan
pembangkit batu bara dalam skala yang kecil dan bersifat modular, dengan
nilai efisiensi yang tinggi dan fleksibel, serta near zero emission.

e Modernisasi pembangkit batu bara konvensional melalui peningkatan
performa, kehandalan, dan efisiensi dari pembangkit batu bara existing.

e Menurunkan biaya implementasi CCUS untuk memperoleh nilai energi yang
ekonomis, dan menurunkan risiko ekonomi dari implementasi CCUS
sehingga pemanfaatan dapat menjadilebih luas.

e Penggunaan big data melalui implementasi artificial intelligence. Optimasi
performa pembangkit batu bara, CO, sequestration, dan perolehan sumber
daya minyak bumi dan gas alam melalui analisis machine learning.

e Mengangkat perhubungan energi air. Meningkatkan efisiensi penggunaan air
yang terbatas.

e Peningkatan teknologi maju REE, critical materials, dan produk batu bara.
Meningkatkan teknologi pemisahan dan perolehan REE dan proses fabrikasi
produk berharga dari batu bara.

Kanada

Kanada memiliki misi untuk memastikan pengembangan dan penggunaan
sumber daya mineral yang berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek lingkungan
dan kesehatan publik, dan memastikan iklim investasi yang atraktif. Kanada memiliki
komoditas yang menjadi prioritas pengembangan di antaranya adalah Al, Ag, Au, Fe,
Ni, Cu, Pb, dan Mo. Strategi yang telah diimplementasikan oleh Kanada antaralain :

e Mengembangkan industri daur ulang.

¢ Mensyaratkan akuntabilitas pada lingkungan dan manajemen mineral.

e Menggunakan prinsip life cycle dalam penerapan manajemen dan konsumsi
mineral.

¢ Menyediakaninformasidan infrastruktur geosains yang komprehensif.

¢ Mengembangkan inovasi teknologi di bidang pertambangan.

e Meningkatkan nilai tambah mineral dan produk logam.

Uni Eropa

Uni Eropa menyatakan kekhawatiran terkait masalah suplai bahan baku
material, seperti Te, In, dan Ga. Selain ketiga material tersebut terdapat beberapa ma-
terial yang menjadi fokus Uni Eropa antara lain Li, T1, Pd, Pt, Ru, dan REE untuk jangka
menengah, serta Ge dan Co untuk jangka panjang. Untuk mengantisipasi dampak
berkurangnya suplai material tersebut terhadap ekonomi, Uni Eropa mengimple-
mentasikan beberapa strategi antaralain:
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Membuat kebijakan perdagangan mineral untuk pasar terbuka internasional.
Menyelaraskan perizinan lahan.

Memperbaikiregulasi daur ulang.

Meningkatkan efisiensi penggunan material.

Mengidentifikasi material-material pengganti

Belanda

Belanda berkeinginan untuk mengurangi konsumsi material guna menghindari
kelangkaan sumber daya alam dengan melakukan penghematan. Ekonomi Belanda
utamanya berfokus pada komoditas neodinium, indium, dan tembaga, selain bebe-
rapa komoditas lainnya. Belanda meyakini bahwa isu material mentah adalah isu
global dan tidak dapat diatasi oleh masing-masing negara. Oleh karenanya, strategi
dan Kebijakan Belanda berfokus pada tiga agenda, yaitu:

¢ Menjamin ketersediaan dan keberlanjutan material mentah dengan mencari
suplai baru, sumber alternatif, dan melakukan daur ulang.

e Membatasi permintaan nasional akan material mentah dan membuat
material yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama.

¢ Meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan konsumsi material mentah.

Swedia

Swedia merupakan negara dengan industri pertambangan dan mineral yang
terdepan di Eropa. Selain memiliki keunggulan sumber daya dalam bentuk bijih dan
mineral yang melimpah, Swedia juga membangun iklim inovasi yang kuat, penelitian
tingkat tinggi, dan sumber daya manusia yang ahli. Komoditas utama yang menjadi
fokus Swedia di antaranya adalah logam dasar, emas, mineral industri, dan agregat.
Pemerintah Swedia merancang lima strategi antaralain:

e Menciptakan industri pertambangan dan mineral yang selaras dengan
lingkungan, nilai budaya, dan aktivitas bisnis lain.

e Membangun komunikasi dan kerjasama untuk mendorong inovasi dan
pertumbuhan.

e Mengembangkan kerangka kondisi dan infrastruktur untuk daya saing dan
pertumbuhan.

e Menciptakan industri pertambangan dan mineral yang inovatif dengan basis
pengetahuan yang matang.

e Membangun industri pertambangan dan mineral yang ternama, aktif, dan
atraktif.

Rusia

Di sekitar tahun 2000, Rusia memiliki sumber daya mineral yang melimpah dan
upah pekerja yang relatif murah. Namun tingkat eksploitasinya masih rendah sehing-
ga banyak produsen yang kehilangan momentum untuk memasok ke pasar domes-
tik maupun internasional. Namun pada tahun 2000 hingga 2008, terjadi peningkatan
ekspor dan peningkatan aktivitas pertambangan di Rusia.

Rusia berusaha untuk meningkatkan aktivitas eksploitasi secara signifikan, dan
mendorong operasi industri metalurgi untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri,
dengan harapan dapat memiliki posisi yang lebih kuat di pasar global. Terdapat se-
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jumlah isu fundamental terkait industri pertambangan di Rusia, di antaranya kegiatan
penelitian dan pengembangan yang terbatas, tidak ada integrasi industri hilir dan tu-
runan, tidak adanya peta jalan terkait kebijakan nasional industri pertambangan,
keterbatasan akses menuju lahan tambang, dan keterbatasan pasokan energi dan
transportasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, Rusia mengimplementasikan
beberapa strategi sebagai berikut :

¢ Meningkatkan dukungan politik untuk mendorong industri hilir/turunan untuk
menarik pertumbuhan industri metalurgi.

e Menginisiasi sistem yang dapat merencanakan eksploitasi sumber daya alam
nasional.

e Mengembangkan dan merevitalisasi wilayah yang memiliki potensi sumber
daya mineral.

¢ Mengintegrasikan industri pemrosesan logam dan memperluas suplai produk
akhir mineral.

e Membuat pusat pengembangan teknologi untuk memodernisasi industri
metalurgi.

Soal batubara, Rusia sebagai negara di luar Uni Eropa tidak terikat dalam gera-
kan transisi energi. Negara ini memiliki cadangan batu bara urutan kedua setelah
Amerika, dan urutan keenam sebagai produsen batu bara. Namun demikian, lokasi
cadangan tersebut menyebar bahkan jauh dari lokasi pelabuhan dan titik trans-
portasi, sehingga penambangannya kurang ekonomis.

Rusia ingin mengembangkan bisnis batu bara dengan menggelontorkan in-
vestasi sebesar USD 10 miliar, untuk membangun jalur kereta api yang mempermu-
dah jangkauan ekspor. Pemerintah Rusia mengambil keputusan itu dengan asumsi
konsumsi batu bara akan terus tumbuh di negara-negara benua Asia seperti China.

Proyeksi produksi batu bara di Rusia dengan pembangunan infrastruktur ter-
sebut dipatok hingga 700 juta ton pada tahun 2035. Pasar ekspor batubara Rusia me-
liputi United Kingdom, Belanda, Jerman, Ukraina, China, Korea Selatan, dan Jepang.
Tantangan yang dihadapi oleh pemerintah Rusia untuk meningkatkan produksi
batubara terbagi menjadi tiga kategori :

e Pengurangan emisi bahan bakar fosil untuk mencegah kerusakan lingkungan.
e Substitusibatubara dengan gas alam sebagai sumber energi.
o Keterbatasan infrastruktur untuk menunjang perekonomian batubara.

Australia

Sektor tambang, minyak dan gas bumi memberikan kontribusi yang signifikan bagi
Australia, mulai dari serapan tenaga kerja, produksi, dan pendapatan pajak. Australia
memiliki visi sebagai pengelola sumber daya alam yang paling maju, inovatif guna
menyediakan kesejahteraan dan kemajuan yang berkelanjutan bagi masyarakatnya.
Untuk mencapai hasil yang diinginkan, Pemerintah Australia telah memprioritaskan 5
target sebagai berikut:
¢ Memberikan proyek investasi yang paling menarik dan kompetitif dibanding
negaralain.
¢ Mengembangkan sumber daya, industri dan pasar baru.
¢ Melakukan investasi pada teknologi dan pendekatan baru, terutama yang
memberikan dampak lingkungan lebih baik.
¢ Menciptakan kesempatan kerja yang baik dan terjaga.
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e Memastikan masyarakat memperoleh keuntungan dari pengembangan
sumber daya alam.

Australia mengalami kondisi iklim dan cuaca yang tidak menentu, sehingga
kritik dan tekanan untuk segera melakukan transisi energi datang bertubi-tubi.
Negara yang memiliki cadangan batubara terbesar ketiga ini, mulai merampingkan
pembangkit listrik berbasis batu bara. Kontribusi batu bara sebagai sumber listrik
berjalan konstan dengan peningkatan pada gas alam dan energi baru-terbarukan.

Selandia Baru

Selandia Baru memiliki target untuk menerapkan industri rendah emisi, me-
ngembangkan material-material alternatif pengganti migas, dan menerapkan indus-
tri pertambangan yang ramah lingkungan. Beberapa strategi yang diterapkan untuk
mencapai target-target tersebut antaralain :

e Melakukan modernisasi praktik pertambangan.

e Berinvestasi pada sumber daya alam yang terjangkau untuk memenuhi
kebutuhanlogam.

e Mengembangkan kerjasama dan hubungan dengan komunitas lokal.

¢ Melakukan penelitian penggunaan sumber daya alam yang efisien.

Jerman

Keikutsertaan dalam langkah mengatasi perubahan iklim, membuat Jerman
mengeluarkan kebijakan serius untuk mendorong transisi penggunaan energi fosil.
Salah satu langkah utama yang dicanangkan, adalah menutup pembangkit listrik ber-
basis batubara secara bertahap, dan tuntas pada tahun 2038. Selain itu, Jerman juga
menggelontorkan bantuan dana sebesar 40 miliar euro untuk pihak yang terdampak
dan untuk restrukturisasi daerah penghasil batu bara. Langkah tersebut dilakukan
untuk mengatasi tiga masalah yang melanda antara lain:

e Penurunan emisi CO, untuk mencapai target emisi tahun 2030.
o Keterjaminan energi untuk masyarakat.
¢ Menanggulangi dampak sosio-ekonomi pada daerah yang terdampak.

Polandia

Polandia merupakan negara yang memiliki cadangan batubara terbesar ketiga
di Eropa, dan menyumbang 51% pembangkit listrik berbasis batubara bersama Jer-
man. proporsi penggunaan batubara sebagai sumber energi mencapai 73% dari total
keseluruhan energi. Berbeda dengan Jerman yang telah memulai transisi energi,
penurunan penggunaan batubara di Polandia masih kecil. Terdapat delapan strategi
energiyang disusun dalam Energy Policy of Poland, sebagaimana berikut :

Pemanfaatan sumber energi di dalam negeri dengan optimal.
Pengembangan infrastruktur pembangkit dan transmisi listrik.

o Diversifikasi suplai gas alam dan minyak bumi, serta pengembangan infra-
struktur jaringan.

o Pengembangan pasar energi.

e Penggunaan pembangkit energi berbasis nuklir.
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¢ Pengembangan sumber energi baru terbarukan.
¢ Pengembangan jaringan penghangatan distrik dan cogeneration.
¢ Meningkatkan efisiensi energi dalam struktur ekonomi yang tersedia.

Polandia masih tetap akan menggunakan batubara dalam rencana penyediaan
energi jangka panjang, dan akan terus dikembangkan untuk keperluan selain energi
guna mengurangi ketergantungan impor, dengan tetap menerapkan pengawasan
yang ketat terkait dampak lingkungan.

Afrika Selatan

Afrika Selatan tercatat sebagai negara yang mengandalkan pemasukan dari
penjualan konsentrat kadar rendah. Dengan potensi cadangan mineral yang melim-
pah, Afrika Selatan ingin mengembangkan industri hilir, khususnya industri pemur-
nian logam, dan meminimalisir eksploitasi sumber daya alam domestik. Afrika sela-
tan juga ingin meningkatkan nilai tambah mineral yang diekspor, memperluas lapa-
ngan kerja, dan meningkatkan suplai material untuk konsumsi dalam negeri. Komo-
ditas yang menjadi fokus utama pengembangan adalah besi baja, batu bara, uranium
dan torium, titanium, PGM, emas, dan berlian. Beberapa strategi yang diterapkan
Afrika selatan antaralain :

e Menerapkanbatasan kuota eksporlogam tertentu.

e Menerapkan pajak tambahan untuk eksporlogam tertentu.

e Beralih dari negara yang mengandalkan keunggulan komparatif menjadi
negara dengan keunggulan kompetitif.

e Optimasiintegrasi rantai industri mineral.

Miningmx
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Cadangan batu bara di Afrika Selatan hanyalah seperempat dari cadangan batu-
bara Indonesia. Pemanfaatan batu bara di Afrika Selatan cukup tinggi, dengan pe-
manfaatan 70% untuk kebutuhan domestik dari total produksi sebesar 253 juta ton
pada tahun 2019. Kondisi geologis batubara di Afrika Selatan mendukung aspek
keekonomian yang sangat kompetitif, nilai pengambilannya rendah, dengan proporsi
tambang bawah tanah 51% dan sisanya tambang terbuka.

Komposisi batubara dalam bauran energi sebesar 77%, yang diserap oleh pasar
domestik sebesar 62%. Pemanfaatan batu bara di Afrika Selatan sebagai bahan baku
industri petrokimia (Sasol) mewakili 23% serapan domestik, sedangkan sisanya
digunakan untuk industri umum, metalurgi, dan swasta. Saat ini, Pemerintah Afrika
Selatan tengah mendorong kebijakan pemanfaatan dan pengembangan batu bara,
demi menciptakan kemandirian energi dan bahan baku. Untuk menurunkan emisi
karbon, Afrika Selatan melakukan pengembangan teknologi carbon sequestration.

Zambia

Tembaga menjadi komoditas yang memiliki porsi besar dalam komposisi eks-
por mineral di Zambia. Banyak pihak yang berpendapat, Zambia perlu mengem-
bangkan proses pengolahan dan pemurnian tembaga dan menumbuhkan tingkat
ekonomi negaranya. Sejumlah strategi yang dicanangkan antara lain :

Memberikan insentif yang tinggi untuk melakukan impor tembaga dan kobalt.
Menerapkan royalti dan pajak ekspor tembaga dan kobalt.

Membatasi ekspor tembaga dan kobalt.

Memberikan kemudahan kepada investor untuk melakukan kerjasama
dengan perusahaanlokal.

Ghana

Pada tahun 1980, industri tambang skala kecil di Ghana tidak memiliki regulasi,
dan cenderung tidak didukung oleh pemerintah. Inisiatif untuk mengembangkan
industri tambang skala kecil ini, baru digulirkan pada tahun 2000-an. Saat itu, Ghana
mengalami defisit perdagangan, ekspor emas dalam bentuk bijih lebih besar dari-
pada emas murni, dan terjadi pemutusan hubungan kerja secara besar-besaran. Ber-
dasarkan permasalahan tersebut, Pemerintah Ghana melakukan sejumlah langkah
solusi, antaralain :

e Menghapuskan pajak tambahan untuk industri pertambangan bauksit.

e Melakukan upaya untuk meningkatkan ekspor emas murni daripada ekspor
bijih emas.

e Melakukan upaya untuk menurunkan biaya pengangkutan.

Tanzania

Tanzania merupakan produsen emas terbesar di benua Afrika, dan sektor
pertambangan emas berkontribusi hampir setengah dari total pendapatan Tanzania.
Dalam perjalanannya, Tanzania telah berhasil menarik investasi asing dengan jumlah
yang signifikan, sehingga sebagian besar industri pertambangan dioperasikan oleh
perusahaan multinasional dengan kontribusi industri lokal yang sangat rendah.

Terdapat sejumlah masalah utama yang dialami industri pertambangan di
Tanzania, yaitu kontrak pertambangan yang sangat panjang (mencapai 50 tahun),
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dengan pembebasan pajak yang besar dan penerapan royalti yang sangat rendah,
industri tambang lokal berskala kecil tidak dapat berkompetisi dengan perusahaan
asing, pemerintah mengutamakan perusahaan multinasional terutama dalam akui-
sisi lahan tambang, tidak terdapat transparansi perjanjian kontrak dan insentif pajak
perusahaan multinasional, dan hukum yang ada tidak dapat mengatasi permasala-
han lingkungan serta bencana yang diakibatkan aktivitas pertambangan. Berdasar-
kan permasalahan tersebut, terdapat dua strategi khusus dalam bidang pertamba-
ngan yang diterapkan oleh Tanzania, yaitu:

e Membuat kebijakan yang mempermudah operasi pertambangan skala kecil.
e Mengatur kembali pajak-pajak untuk perusahaan asing.

Zimbabwe

Zimbabwe berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan me-
ngandalkan potensi mineralnya, antara lain emas, platinum, batu bara, dan tembaga.
Zimbabwe telah menerapkan beberapa strategi sebagai berikut:

¢ Memberikan insentif kepada industri pengolahan emas, platinum, batu bara,
dantembaga.

e Melakukan kegiatan ekspor dan memberlakukan deduksi royalti.

e Meningkatkan investasi pada sektor energi dan meningkatkan akses trans-
portasi.
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B Tinjauan Umum

Meniti Jalan
Menuju Indonesia Ideal

berdaulat, maju, adil dan makmur. Pencapaian tersebut hendak dikejar saat

Indonesia mencapai usia kemerdekaan 100 tahun. Pada periode itu, Indo-
nesia diproyeksikan menjadi negara maju dengan ekonomi terbesar kelima di dunia
dan Gross Domestic Product (GDP) sebesar USD 7,3 trilliun, dan pendapatan per-
kapita mencapai USD 23,199.

Indonesia akan menikmati bonus demografi antara tahun 2030 dan 2040, di
mana jumlah usia produktif mencapai 64% dari total populasi pada tahun 2045 yang
mencapai 319 juta jiwa. Kondisi demografi ini diharapkan akan membantu penca-
paian Indonesia menjadi negara maju.

Indonesia dan dunia akan dihadapkan pada berbagai kecenderungan besar
(global megatrend) antara lain peningkatan demografi global, peningkatan urbani-
sasi penduduk, peningkatan peranan negara berkembang, pertumbuhan aktifitas
perdagangan internasional, perubahan dominasi keuangan internasional, pertum-
buhan masyarakat kelas menengah, persaingan memperebutkan sumber daya alam,
perubahan tren teknologi, perubahan iklim, dan perubahan geopolitik.

Dengan memperhatikan berbagai kecenderungan besar dunia, visi Indonesia
2045 fokus pada empat pilar pembangunan, yaitu pembangunan manusia serta pe-
nguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembangunan ekonomi berkelanjutan,
pemerataan pembangunan, serta pemantapan ketahanan nasional dan tata kelola
kepemerintahan. Upaya perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, serta pengem-
bangan sumber daya mineral dan batubara di dalam negeri selaras dengan visi Indo-
nesia, yang mengharapkan transformasi dari negara berkembang yang bergantung
pada sektor agrikultur dan komoditas mentah, menjadi negara maju dalam sektor
industri, jasa, dan teknologi.

Visi, misi, dan arah pembangunan jangka panjang nasional tercantum dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025. RPJPN
ditetapkan dengan maksud memberikan arahan dan acuan bagi seluruh komponen
bangsa. RPJPN merupakan dasar dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) dan rencana kerja pemerintah lainnya.

Dengan mengacu arahan RPJPN 2005-2025, sasaran RPJMN adalah mewujud-
kan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur per-
ekonomian yang kokoh, berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah,
yang didukung oleh sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing. Berda-
sarkan RPJMN 2020-2024, pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dalam lima tahun
ke depan, diharapkan dicapai melalui transformasi struktural, di antaranya terkait
perbaikan lingkungan usaha untuk mendukung modernisasi industri, dan pening-
katan nilai tambah pertambangan yang mendukung pengembangan industri hilir.

‘ ’ isi Indonesia 2045 adalah kondisi ideal bagi Indonesia untuk menjadi negara
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Naskah kebijakan mineral dan batubara Indonesia telah disusun oleh Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya Mineral pada tahun 2020. Naskah tersebut memuat
kebijakan umum dan strategi implementasi untuk mengoptimalkan penyelengga-
raan pengelolaan mineral dan batubara, sehingga dapat meningkatkan kemanfa-
atannya baik terhadap aspek ekonomi, kualitas sumber daya manusia, kemandirian
dan ketahanan industri nasional, serta kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.

Tiga kaidah dasar pengelolaan mineral dan batubara yang ditekankan yaitu,
inventarisasi, pemanfaatan, dan konservasi. Naskah tersebut juga memberikan ara-
han terkait kegiatan pemantauan dan evaluasi, yang perlu dilakukan oleh pemerintah
dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan.

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035 telah dite-
tapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2015, dan berisi pedoman pe-
rencanaan serta pembangunan industri nasional. Berdasarkan RIPIN, visi pemba-
ngunan industri nasional adalah Indonesia menjadi negara tangguh.

Strategi pembangunan industri nasional telah dirumuskan, di mana sebagian-
nya sangat terkait dengan industri berbasis mineral dan batubara, antara lain pe-
ngembangan industri hulu dan industri antara berbasis sumber daya alam, pengen-
dalian ekspor bahan mentah dan sumber energi, peningkatkan penguasaan tekno-
logi dan kualitas sumber daya manusia industri, penetapan wilayah pengembangan
industri, pembangunan sarana dan prasarana Industri, serta peningkatan peng-
gunaan produk dalam negeri.

Berbagai tahapan capaian pembangunan industri nasional telah dirumuskan
dalam jangka menengah dan jangka panjang. RIPIN juga telah menetapkan 10 ke-
lompok industri prioritas, di mana dua di antaranya sangat terkait dengan komoditas
mineral dan batubara, yaitu Industri logam dasar dan bahan galian bukan logam,
serta Industri kimia dasar berbasis migas dan batubara. RIPIN juga telah memetakan
jenis industri untuk tiap kelompok industri prioritas pada tiap tahapan capaian.®

Tahap Il dalam RIPIN
(KIN 2025-2035)

Tahap | dalam F
(KIN 2020-20:

Tahap | dalam RIPIN
(KIN 2015-2019)

Fokus:

Mencapai keunggulan
kompetitif dan berwawasan
lingkungan

melalui:

1. Penguatan struktur industri,
2. Penguasaan teknologi, dan
3. SDM yang berkualitas

Grand Strategy Mineral dan Batubara 33



34

Grand Strategy Mineral dan Batubara



Nikel-Kobalt

35



Nikel-Kobalt

Hulu Hilir Nikel

-
Nikel pig ore T S
Ore Saprolite Proses Pirometalurgi RKEF Ferro nikel ” K
Nickel matte ¢ B \\

éﬁja'
Tahan Karat

Ore Limonite Proses Hidrometalurgi HPAL MHP

Total Sumber Daya dan Cadangan

Nikel:
Sumber daya 143 juta ton
cadangan 49 juta ton Kobalt:

w i Sumber daya 3,6 juta to

cadangan 0,4 juta ton

Ringkasan

Pabrik pengolahan dan pemurnian nikel yang telah beroperasi didominasi oleh
teknologi pirometalurgi sebanyak 27 pabrik.

Pengguna teknologi hidrometalurgi yang telah beroperasi hanya ada 2 pabrik, dan 9
pabrik lainnya yang direncanakan akan dibangun dengan target menghasilkan
produk nikel kelas 1.

Industri hilir nikel yang telah terbangun adalah industri baja tahan karat dengan
realisasi produksi sebesar 2,62 juta ton seri 300 dan sebesar 60 ribu ton baja seri 200.
Peningkatan kegiatan eksplorasi bijih nikel diperlukan terutama untuk bijih saprolite,
karena umur cadangannya berkisar antara 10 tahun sampai 15 tahun pada laju
konsumsi bijih basah sebesar 210 juta ton per tahun.

Eksplorasi mineral lain terkait industri nikel juga diperlukan, sebagai contoh
eksplorasi mineral besi, kromit, mangan, litium, dan kobalt untuk menunjang industri
baja tahan karat dan baterai litium.

Peningkatan umur cadangan bijih saprolite harus dilakukan melalui peningkatan
kegiatan konversi sumber daya menjadi cadangan.

Kualitas dan kuantitas data perlu ditingkatkan melalui kegiatan verifikasi oleh pihak
yang berkompeten atau competent person dan pemutakhiran data oleh tiap IUP.
Kegiatan inventarisasi bijih limonite bekas penambangan bijih saprolite perlu
didorong untuk meningkatkan ketahanan cadangan, menunjang pengembangan
industri nikel kelas 1, dan mengupayakan konservasi.

Metode penambangan tuntas atau total mining pada bijih limonit dan saprolit perlu
mulai diterapkan, sebagai upaya penyediaan simultan bahan baku industri nikel kelas
1dan nikel kelas 2.

Estimasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan pajak diperkirakan mencapai
USD 7 miliar pada tahun 2045.
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Sumber Daya dan Cadangan

erdasarkan laporan U.S. Geological Survey (USGS) tahun 2021, total sum-
ber daya nikel dunia adalah sekitar 300 juta ton nikel, di mana 60% berupa
deposit laterit dan 40% berupa deposit sulfida. Total cadangan dunia dila-
porkan sejumlah 94 juta ton nikel dengan jumlah cadangan terbesar
berada diIndonesia.

USGS pada tahun 2021 juga melaporkan total sumber daya dan cadangan kobalt
dunia sebesar 25 juta ton kobalt dan 7,1 juta ton kobalt. Di Indonesia, nikel dan kobalt
secara dominan terdapat dalam endapan laterit. [lustrasi lapisan endapan laterit, ren-
tang komposisi kimia tiap lapisan, dan korelasinya dengan jalur proses pengola-
hannya dirangkum pada tabel di bawah ini. Deposit nikel laterit di Indonesia tersebar
di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Halmahera, dan Papua.

Komposisi — %brt. .
Ni Co Fe Cr0: | MgO Metode Ekstrasi
Overburden
0,8 0,1 40 2 0,5
Ll s/d s/d s/d s/d sld Hidrometalurgi
Limonit 1,5 0,2 50 5 5
e | 15 25 5 Hidrometalurgi /
s/d s/d s/d ’ )
v a 17 40 15 Pirometalurgi
0,02
s/d s/d
: 1,7 10 15
Saprolit ,
0 s/d 01 s/d g s/d Pirometalurgi
8 25 85
0,25  <0,02 5 <1 >35 Tidak diproses

Berikut ini llustrasi lapisan endapan laterit, komposisi kimia dan jalur pengolahannya

Data neraca sumber daya dan cadangan nikel tahun 2020 telah dilaporkan oleh
Pusat Sumber Daya Mineral Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP), Badan Geologi,
sumber utama dari data yang dilaporkan Badan Geologi berasal dari kegiatan
pemutakhiran data-data dari laporan kegiatan badan usaha. Total sumber daya dan
total cadangan logam nikel-kobalt di Indonesia secara historis antara tahun 2016 dan
2020 dirangkum pada gambar di bawah ini.

Data komoditas nikel didapat dari 348 jumlah titik, di mana 33 di antaranya ada-
lah data baru dan 175 data mutakhir tahun 2020. Sementara data komoditas kobalt
didapat dari 81 jumlah titik dengan 10 data mutakhir tahun 2020. Total sumber daya
dan cadangan logam nikel berjumlah sebesar 143 juta ton dan 49 juta ton. Sedangkan
total sumber daya dan cadangan logam kobalt pada tahun 2020 secara berturut-turut
berjumlah sebesar 3,6 juta ton dan 0,4 juta ton.
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Berikut ini data yang menunjukkan sumber daya dan cadangan logam nikel sepanjang
tahun 2016-2020
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Berikut ini data yang menunjukkan Sumber daya dan cadangan logam kobalt sepanjang
tahun 2016-2020
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Berdasarkan tingkat keyakinannya, sumber daya diklasifikasikan menjadi em-
pat jenis, yaitu: sumber daya hipotetik, tereka, tertunjuk dan terukur. Sementara
cadangan diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu cadangan terkira dan terbukti. Data
sumber daya dan cadangan untuk bijih dan logam nikel Indonesia pada tahun 2020
berdasarkan Kklasifikasi tingkat keyakinannya disajikan pada dua sumber data di
bawah ini. Sumber daya dan cadangan dinyatakan dalam ton bijih basah dengan
kandungan air pada bijih diasumsikan sebesar 30%. Data tersebut telah dikategorikan
berdasarkan kandungan nikel dalam bijih, namun informasi terkait pengkategorian
sumber daya dan cadangan berdasarkan tipe bijih saprolite dan limonite belum ter-
sedia secaralengkap.

Dapat dilihat jika batasan kandungan nikel yang dipertimbangkan adalah 1,5%,
maka proporsi sumber daya dan cadangan bijih untuk teknologi pirometalurgi dan
hidrometalurgi hampir seimbang. Namun jika batasan kandungan nikel yang diper-
timbangkan adalah 1,7%, maka proporsi sumber daya dan cadangan bijih untuk tek-
nologi pirometalurgi akan jauh lebih sedikit daripada untuk teknologi hidrometalurgi.

7,0
6.0 Ni =1,5%
- mNi<1,5%
g o0 2,97
2 40
= 1,94
S 3,0
E 20 1,47 1,57
= o 3,28 259
Ll 148 [ 155 JEENEAC
0,0 | — [ UZ5 1

Hipotetik Tereka Tertunjuk Terukur Terkira Terbukti

Berikut data yang menunjukkan pengelompokkan sumber daya dan cadangan nikel
berdasarkan kadar Nikel (Ni) < = 1,5% dan Ni> = 1,5% data tahun 2020.

70
iy WNi>1,7%

= ' 172 ENi<1,7%

s 50 '

@

£ 40

om

5 30

5 4 453

. 3,28
1,0 2,00 2,16 m
I 0,64

Hipotetik Tereka Tertunjuk Terukur Terkira Terbukti

Berikut data yang menunjukkan pengelompokkan sumber daya dan cadangan nikel
berdasarkan kadar Nikel (Ni) < = 1,7% dan Ni > = 1,7% data tahun 2020
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Rangkuman total sumber daya (hipotetik, tereka, tertunjuk dan terukur) dan
total cadangan (terkira dan terbukti) disajikan pada gambar di bawah ini. Jika bata-
san kandungan nikel yang dipertimbangkan adalah 1,5%, maka total cadangan bijih
yang dapat diolah dengan proses pirometalurgi bisa mencapai 2,8 miliar ton bijih
basah. Namun jika batasan kandungan nikel yang dipertimbangkan adalah 1,7%,
maka total cadangan bijih yang dapat diolah dengan proses pirometalurgi hanya 1,8
miliar ton bijih basah.

12

m Total Sumber Daya Bijih 10,0
10 m Total Cadangan Bijih

s 76
@ 6,4
= 6
s 39
E 4 28 28
s ) 18 1,8

0

Ni<1,5% Ni21,5% Ni<1,7% Ni21,7%

Perbandingan sumber daya dan cadangan bijih nikel berdasarkan kadar bijih nikel
untuk tahun 2020.

Badan Geologi melaporkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam pemu-
takhiran neraca sumber daya dan cadangan mineral, antara lain dari segi kuantitas
dari beberapa badan usaha hanya sebagian data yang tersedia dan dapat diin-
ventarisasi, sementara dari segi kualitas belum semua data tersebut terverifikasi oleh
orang yang berkompeten (competent person).

Perusahaan Tambang Nikel

Endapan laterit terdapat di dekat permukaan dan umumnya ditambang dengan
metode tambang terbuka (open-pit mining). Tahapan penambangan bijih nikel ber-
langsung melalui tahapan pembersihan lokasi tambang (land clearing), pengupasan
lapisan tanah penutup (stripping), penambangan bijih dengan kadar nikel sedang
dan tinggi (ore mining), pengaturan ukuran bijih sesuai dengan ukuran yang diper-
lukan pabrik pengolahan (screening), dan kemudian penyimpanan di area penam-
pungan (stockpile). Lapisan tanah penutup hasil pengupasan kemungkinan me-
ngandung nikel dengan kadar rendah dan umumnya ditimbun di lahan bekas
tambang.

Sebaran cadangan utama dan izin aktif komoditas nikel di Indonesia ditun-
jukkan pada tabel di bawah ini. Pada Juni 2021, Ditjen Minerba mencatat terdapat
total 339 izin aktif yang terdiri dari 4 Izin Usaha Penambangan/Kontrak Karya Eks-
plorasi (IUP/KK Eksplorasi), dan 329 IUP/KK Operasi Produksi (IUP/KK OP), dengan
total wilayah sekitar 836 ribu hektare.

Adapun 2 [UP Eksplorasi berada di Sulawesi Tenggara dan 2 IUP Eksplorasi
berada di Sulawesi Selatan, sementara [IUP OP/KK tersebar di berbagai provinsi, yaitu
170 di Sulawesi Tenggara, 100 di Sulawesi Tengah, 4 di Sulawesi Selatan, 45 di Maluku
Utara, 2 di Maluku, 2 di Kalimantan Selatan, 4 di Papua Barat, dan 1 di Papua. Peru-
sahaan yang memiliki izin KK aktif per Januari 2021 adalah PT Gag Nikel, PT Vale
Indonesia Tbk, dan PT Weda Bay Nickel.
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Berikut ini data yang menunjukkan sebaran perizinan tambang nikel di Indonesia

IZIN PULAU JUMLAH IZIN LUAS WILAYAH (HA)

lup 1. SULAWESI TENGAH 19.095
SRt 2. SULAWESI SELATAN _

1. SULAWES| TENGGARA 243,755
2. SULAWESI TENGAH 212.838
3. SULAWESI SELATAN 6.990
4. MALUKU UTARA 160.944
5. MALUKU 8.244
6. PAPUA 5.000

7. PAPUA BARAT 21.420
8. KALIMANTAN SELATAN 888

SULAWESI TENGAH / SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGGARA

MALUKU UTARA

PAPUA BARAT

4 1UP OP +
2 |UP Eksplorasi

" [l 170 IUP OP / KK +
= . 7 2 |UP Eksplorasi
- . N = ‘ ®

Sebaran cadangan (ton bijih basah) dan izin aktif komoditas nikel berdasarkan
data Juni 2021

4]
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Produksi dan Serapan Produk Industri Hulu

Produksi penambangan nikel Indonesia berkisar 0,20 juta ton pada tahun 2016,
meningkat pesat menjadi 0,85 juta ton pada tahun 2019, kemudian sedikit menurun
menjadi 0,76 juta ton pada tahun 2020. Jika dibandingkan dengan produksi penam-
bangan nikel dunia, Indonesia menyumbang lebih dari 30% nikel dunia pada periode
2019-2020. Pada tahun 2016 jumlah penambangan bijih nikel Filipina menempati
posisi pertama dalam skala global, namun sejak tahun 2017 Indonesia selalu me-
nempati posisi puncak dunia.
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e
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Berikut ini data yang menunjukkan produksi dan serapan nikel selama periode
2016-2020. Produk antara yang dipertimbangkan dalam data ini adalah NPI (nickel
pig iron), FeNi (ferro-nickel), dan nikel matte.

Pada tahun 2016 seluruh hasil produksi tambang dikonsumsi secara domestik.
Produksi penambangan yang melebihi serapan domestik mulai terjadi pada tahun
2017, di mana terdapat selisih sebesar 70 ribu ton nikel. Produksi penambangan men-
capai puncaknya pada tahun 2019 dengan selisih terhadap serapan domestik sebesar
380 ribu ton nikel. Jurang antara produksi penambangan dan serapan di sektor pro-
duk antara mulai membaik pada tahun 2020, di mana kegiatan ekspor bijih ke luar
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negeri sudah tidak dapat dilakukan, sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Nomor 11 Tahun 2019.

Manfaat Industri Hulu

Manfaat utama dari berdirinya industri hulu komoditas nikel adalah untuk pe-
nyediaan bahan baku industri hilir. Selain manfaat utama tersebut, terdapat juga
manfaat lainnya yang didapat oleh negara, pemerintah daerah, masyarakat luas, dan
khususnya masyarakat setempat.

Data yang dihimpun oleh Ditjen Minerba pada tahun 2021 menunjukkan industri
penambangan bijih nikel dan produk olahannya memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan bagi negara, baik dalam bentuk pajak dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Penerimaan pajak yang diterima negara dari sektor ini mencapai Rp 2,97
triliun pada tahun 2020. Sementara PNBP dalam bentuk royalti yang diterima negara
pada tahun 2020 mencapai Rp 2,92 triliun. Nilai royalti tersebut meningkat sebesar 4
kali dari royalti yang diterima negara pada tahun 2015 yang tercatat sebesar Rp 531
miliar rupiah.

Industri pertambangan komoditas nikel juga telah memberikan keuntungan
kepada negara dalam hal investasi, baik yang berasal dari Penanaman Modal Asing
(PMA) maupun dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Sebagai contoh untuk
komoditas nikel, dapat dilihat besaran PMA dan PMDN untuk sektor pertambangan di
Provinsi Sulawesi Tenggara, yang merupakan provinsi dengan jumlah cadangan dan
[UP nikel terbesar di Indonesia. Besaran realisasi PMA dan PMDN dalam sektor per-
tambangan di provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2020 masing-masing dilapor-
kan mencapai Rp 58 miliar dan Rp 28 miliar rupiah.

Indikator lain dari manfaat industri hulu kepada daerah terkait dapat dilihat dari
informasi terkait Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari daerah tersebut. Seba-
gai contoh, kontribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap pembentukan
PDRB Sulawesi Tenggara relatif tinggi, dan meningkat selama 5 tahun terakhir.

Pada tahun 2020, sektor pertambangan dan penggalian telah menghasilkan nilai
PDRB atas dasar harga berlaku sebesar Rp 26,37 triliun atau berkontribusi sebesar
20,26% dari total PDRB Sulawesi Tenggara. Dalam nilai PDRB sektor pertambangan
dan penggalian tersebut, kontribusi dari sektor pertambangan bijih logam adalah
sekitar 55%.

Manfaat lain dari keberadaan industri pertambangan komoditas mineral nikel
adalah kemampuannya dalam penyediaan lapangan pekerjaan dalam jumlah yang
besar. Pada tahun 2015, jumlah serapan tenaga kerja pada komoditas ini adalah
sebesar 3.232 Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan 18 Tenaga Kerja Asing (TKA).

Penyerapan TKI pada komoditas ini terus meningkat hingga mencapai 18.459
orang pada tahun 2019. Peningkatan penyerapan TKI disertai dengan peningkatan
jumlah TKA mencapai 13% pada tahun 2019. Tingginya jumlah TKA tentunya harus
disertai dengan kewajiban perusahaan untuk melaksanakan alih pengetahuan dari
TKA kepada TKI. Keberadaan industri pertambangan juga akan mendorong pencip-
taan lapangan kerja tidak langsung di sektor lainnya, seperti misalnya perumahan,
fasilitas kesehatan, dan sektor penunjang lainnya.

Selain penyediaan lapangan pekerjaan, perusahaan pemegang izin tambang
telah memberikan kontribusi lainnya dalam bentuk Program Pengembangan dan
Pemberdayaan Masyarakat (PPM) kepada masyarakat sekitar area penambangan.
Ditjen Minerba melaporkan jumlah dana PPM dari 6 provinsi utama penghasil bijih
nikel adalah sebesar Rp 55 miliar sampai Rp 100 miliar tiap tahunnya dalam kurun
periode 2015-2020.=
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Sumber Daya dan Cadangan

ikel merupakan salah satu logam non-ferrous yang banyak digunakan

baik sebagai logam murni maupun sebagai paduan logam karena

memiliki sifat kimia, fisik dan mekanik yang sesuai untuk berbagai

keperluan. Beberapa sifat yang menjadi keistimewaan darilogam nikel

antara lain adalah titik lelehnya yang tinggi (1453°C), ketahanan ter-
hadap korosi dan oksidasi, kemudahan dibentuk, konduktivitas panas dan listrik yang
baik, sifat feromagnetik, serta kekuatan dan ketangguhan yang baik pada temperatur
tinggi.

Konsumsi terbesar nikel saat ini adalah sebagai bahan pemadu untuk membuat
baja tahan karat. Selain itu, nikel juga dikonsumsi sebagai bahan baku untuk baterai,
berbagai paduan non-ferrous, superalloy, dan juga sebagai nikel murni untuk digu-
nakan dalam proses electroplating. Logam dan paduan nikel umumnya digunakan
untuk aplikasi yang membutuhkan material dengan ketahanan korosi yang mema-
dai, misalnya industri kimia, industri makanan dan minuman, industri pengolahan
dan pemurnian minyak dan gas, alat-alat transportasi darat, laut dan udara, alat-alat
kedokteran, alat-alat kemiliteran dan lain-lain.

Pohon industri nikel yang dilengkapi dengan neraca ekspor-impor di Indonesia
dalam satuan ton dan dalam nilai united states dollar (USD) secara berturut-turut
disajikan pada tabel di bawah ini. Neraca ekspor-impor dibuat berdasarkan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Industri yang telah ada di Indonesia ditandai dengan kotak bewarna kuning,
sedangkan industri yang belum terdapat di Indonesia ditandai dengan kotak yang
bewarna putih. Data ekspor-impor untuk produk nickel pig iron (NPI) (5-15% Nikel:
Ni) dan feronikel (FeNi) (16-30% nikel: Ni) bercampur dalam harmonized system
(HS) kode 72026000 untuk produk ferro alloy nickel. Data yang tersedia menunjukkan
bahwa industri yang memproduksi NPI/FeNi, nikel matte (40-75% Ni) dan baja tahan
karat sangat mendominasi, sementara industri yang memproduksi produk MHP
(mixed hydroxide precipitate) dan nikel paduan masih belum signifikan, dan industri
produk nikel murni dan baterai belum terbangun.

Empat industri dengan tonase dan nilai ekspor tertinggi antara lain NPI, FeNi,
baja tahan karat HRC (hot rolled coil), dan baja tahan karat CRC (cold rolled coil).
Sedangkan tiga industri dengan tonase dan nilai impor tertinggi secara berurutan
adalah baja tahan karat pipe dan tube, CRC, dan HRC.

Secara umum neraca perdagangan produk nikel selalu positif (nilai ekspor lebih
besar dari nilai impor), yaitu sebesar USD 0,7 miliar pada tahun 2015 hingga sebesar
USD 8 miliar pada tahun 2020. Pada tahun 2018 dan 2019 neraca perdagangan dengan
nilai yang positif dari produk nikel sebagian besar berasal dari ekspor bijih, NPI/FeNi,
nikel matte, dan baja tahan karat HRC, sementara pada tahun 2020 nilai positif dido-
minasi oleh ekspor NPI/FeNi, nikel matte, baja tahan karat HRC dan CRC.
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Analisis lebih lanjut terhadap data BPS menunjukkan terdapat beberapa produk
nikel yang memberikan kontribusi negatif terhadap neraca perdagangan (nilai
ekspor lebih kecil dari nilai impor), antara lain baja tahan karat dalam bentuk pipa
dan kawat, serta paduan berbasis nikel. Pada tahun 2020, ketiga produk tersebut
mencatat nilai neraca perdagangan sebesar minus USD 213 juta.

Industri pengolahan kobalt di Indonesia belum tersedia. Data ekspor-impor
tahun 2020 dari BPS menunjukkan terdapat impor produk kobalt matte, kobalt oksi-
da/hidroksida, danlogam kobalt (katoda/serbuk) dalam jumlah yang relatif kecil.

Berdasarkan neraca ekspor-impor nikel Indonesia dapat disimpulkan bahwa
sebagian industri hulu-antara dari komoditas nikel di Indonesia telah maju dengan
pesat, namun industri hilir dan manufakturnya masih belum berkembang. Semen-
taraitu, neraca ekspor-impor kobalt Indonesia menunjukkan belum adanya pengem-
bangan industri kobalt yang signifikan.

Pengembangan industri pengolahan dan pemurnian nikel telah masuk sebagai
salah satu industri prioritas dalam RIPIN 2015-2035, sementara industri kobalt belum
ditentukan arah pengembangannya dalam RIPIN. Target RIPIN belum semuanya ter-
capai, sebagai contoh produksi logam nikel yang merupakan target untuk periode
2020-2024 masih belum terealisasi, dan hingga tahun 2021 belum terdapat industri
yang berencana untuk mengembangkannya.

Berikut data target RIPIN 2015-2035 untuk industri pengolahan dan pemurnian nikel

@ Nikel hidroksida @ Mixed Hydroxide @ Nikel elektrolit,
@ FeNisponge, Precipitate (MHP), Nikel sulfat,
Mixed Sulfide Nikel klorida
Precipitate (MSP),

Luppen FeNi,

Nugget FeNi

Logam nikel
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Rantai industri produk nikel dengan neraca ekspor-impor pada tahun 2020 dalam
satuan Ton (Catatan: R = Ribu; J = Juta)
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Rantai industri produk nikel dengan neraca ekspor-impor pada tahun 2020 dalam
satuan USD (Catatan: R = Ribu; J = Juta; M = Miliar)
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Nilai ekspor-impor produk nikel dalarm USD selama periode 2015-2020 (Positif =
nilai ekspor lebih besar dari impor)
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Produk nikel dalam USD dengan neraca perdagangan yang memiliki nilai negatif
selama periode 2017-2020 (Negatif = nilai ekspor lebih kecil dari impor).
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